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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 
berprestasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di 
Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
expost facto. Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup. Variabel 
dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi dan kinerja guru. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe 
baik guru kelas maupun guru mata pelajaran yang berjumlah 59. Hasil uji coba 
instrumen menunjukkan terdapat 6 item tidak valid dari 46 item motivasi 
berprestasi dengan indeks reliabilitas 0,943 dan terdapat 7 item dari 58 item 
kinerja guru dengan indeks reliabilitas 0,973. Teknik analisis data menggunakan 
statistik deskriptif dan uji kolerasi Product Moment dari Pearson untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi berprestasi guru di 
wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang tergolong sedang dengan 
frekuensi 80% dan rerata skor 128; (2) Kinerja guru di wilayah Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang tergolong sedang atau baik dengan frekuensi 83% 
dan rerata skor 183; dan (3) Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi 
dengan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus 
Silawe Kecamatan Kajoran Magelang ditunjukkan dengan nilai singnifikasi 0,007 
(0,007<0,05) dan nilai kolerasi 0,902 yang berarti memiliki hubungan yang sangat 
kuat. Artinya semakin tinggi motivasi berprestasi guru, maka semakin baik kinerja 
guru dalam pembelajarannya, begitu pula sebaliknya.  
 
 
Kata Kunci : motivasi berprestasi, kinerja guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan jabatan profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai pendidik profesional di lingkungan sekolah. Undang-Undang nomor 
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 42 ayat 1 menyatakan 
bahwa guru sebagai pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan 
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan 
rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Oleh karena itu, tidak semua orang dapat menjadi guru apabila yang 
bersangkutan tidak bisa menunjukkan bukti dengan kriteria yang ditetapkan.  
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran salah satunya melalui kegiatan pembelajaran. Guru 
sebagai agen pembelajaran dituntut agar mampu menyelenggarakan proses 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen pasal 4 menegaskan bahwa kedudukan guru 
sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional. Salah satu cara dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan adalah 
dengan meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan dan 
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mendesain pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kompetensi guru, 
khususnya kompetensi profesional.  Dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan bahwa kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Sedangkan syarat kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang guru menurut Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen pasal 10 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. 
Kompetensi pedagogik mencakup pemahaman dan pengembangan 
potensi siswa. Selain itu, mencakup pula perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, sistem evaluasi pembelajaran serta harus 
menguasai ilmu pendidikan. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
berupa kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, berwibawa, serta 
menjadi teladan bagi siswanya. Kompetensi sosial adalah kemampuan 
berkomunukasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dangan siswa, 
sesama guru, orang tua/ wali, dan masyarakat sekitar. Kompetensi profesional 
adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 
Berdasarkan kompetensi guru yang disebutkan di atas, kompetensi 
profesional dan pedagogik guru merupakan kemampuan yang berhubungan 
dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan dan pembelajaran. Beberapa 
kemampuan tersebut diantaranya kemampuan dalam penguasaan landasan 
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pendidikan, psikologi pengajaran, penguasaan materi pelajaran, penerapan 
berbagai metode dan strategi pembelajaran, kemampuan dalam merancang 
dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar serta kemampuan 
dalam mengembangkan kinerja dalam pembelajaran. 
Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 Ayat 2, 
Guru sebagai tenaga pendidik bertugas untuk untuk merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa guru sangat menentukan 
proses pembelajaran di kelas dan yang tercermin dari bagaimana guru 
melaksanakan peran dan tugasnya khusunya pelaksanaan proses 
pembelajarannya. Ini berarti bahwa kinerja guru merupakan faktor yang 
menentukan mutu pembelajaran. Kinerja guru merupakan hasil yang dicapai 
oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan 
waktu. Tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh guru sebaiknya 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.  
Kinerja atau unjuk kerja dalam konteks profesi guru adalah kegiatan 
yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran/ KBM, 
dan melakukan penilaian hasil belajar (Tutik Rachmawati dan Daryanto, 
2013: 138). Kinerja guru dapat diketahui dengan perilaku yang ditunjukkan 
oleh guru dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi. Tutik Rachmawati dan Daryanto 
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(2013: 121-124) menyatakan indikator penilaian terhadap kinerja guru 
dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu: (1) 
Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran; (2) Pelaksanaan Program 
Pembelajaran; dan (3) Evaluasi/ Penilaian Pembelajaran. 
Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang 
bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal dari dalam diri guru itu 
sendiri salah satunya adalah motivasi berprestasi. Dalam hal ini, kemampuan 
yang dimiliki oleh guru harus diimbangi dengan semangat yang tinggi dan 
dorongan-dorongan dari dalam maupun luar untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Campbell dalam Mahmudi (2007: 20) menyatakan beberapa 
faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu: (1) knowledge, mengacu pada 
pengetahuan yang dimiliki; (2) skill, mengacu pada keterampilan untuk 
melakukan pekerjaan; dan (3) motivasi, merupakan dorongan dan semangat 
untuk melaksanakan tugas. Hal ini sesuai dengan pendapat A. Tabrani 
Rusyan dkk (2007: 17) yang menyatakan bahwa untuk mendukung 
keberhasilan kinerja guru maka perlu beberapa faktor yaitu motivasi, etos 
kerja dan lingkungan kerja. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kinerja guru dalam 
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dalam pembelajaran adalah motivasi. Motivasi 
merupakan keinginan atau dorongan untuk menyelesaikan sesuatu dan 
mencapai tujuan yang ditentukan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang merujuk pada kekuatan tarikan dan dorongan yang kemudian 
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dapat menghasilkan kegigihan perilaku yang diarahkan kepada tercapainya 
tujuan tertentu. Pupuh Fathurrohman dan AA Suryana (2012: 61) menyatakan 
bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang 
untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-
baiknya agar mencapai prestasi dengan peringkat terpuji.  
David McClelland dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2007: 75) 
mengemukakan karakteristik orang yang mempunyai motif berprestasi tinggi, 
yaitu: (1) Memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi; (2) Berani 
mengambil dan memikul resiko; (3) Memiliki tujuan yang realistik; (4) 
Memiliki rencana kerja ynag menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 
tujuan; (5) Memanfaatkan umpan balik yang konkret dalam semua kegiatan 
yang dilakukan; dan (6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana 
yang telah diprogramkan. 
Motivasi berprestasi guru mempersoalkan bagaimana cara kerja guru 
agar seorang guru mau bekerja keras dengan menyumbangkan segenap 
kemampuan, pikiran, dan keterampilan yang mereka miliki untuk 
mewujudkan suatu tujuan yang sudah ditentukan. Guru yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi cenderung akan bekerja sebaik-baiknya agar dapat 
mencapai prestasi kerja dengan predikat terpuji. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Johnson dalam Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana (2012: 61) 
yang menyatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan 
dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau 
tugas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi dengan predikat terpuji. 
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Keberhasilan pengajaran yang dilaksanakan oleh guru karena adanya 
motivasi untuk meraih kesuksesan dan kemajuan dalam pendidikan 
merupakan tanda bahwa apa yang telah dilaksanakan oleh guru telah 
menyentuh kebutuhannya baik kebutuhan jasmani maupun rohani. Apabila 
seorang guru telah terpenuhi kebutuhannya berarti guru telah memperoleh 
dorongan dan daya gerak  untuk menyelesaikan pekerjaanya dengan baik. 
Dengan motivasi berprestasi tersebut, diharapkan semangat untuk 
melaksanakan tugas dan mencapai tujuan yang sudah ditentukan akan 
semakin meningkat. Motivasi berprestasi seorang guru diperlukan untuk 
meningkatkan semangat kerja dan untuk mencapai kemajuan karir.  
Dalam melaksanakan tugas mengajar, guru tentu mengalami hambatan-
hambatan dan membutuhkan dorongan baik dari dalam diri guru sendiri 
maupun dari luar. Salah satu hal yang menjadi faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru adalah tingginya motivasi berprestasi yang dimiliki guru. Guru 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan memiliki kinerja yang baik, 
sedangkan guru yang memiliki motivasi berprestasi rendah akan memilki 
kinerja yang kurang baik. Motivasi berprestasi muncul karena adanya 
keinginan untuk mencapai kesuksesan yang didambakan. Dengan adanya 
keinginan guru untuk mencapai kesuksesan, guru akan senantiasa 
meningkatkan kemampuan yang dapat menunjang kemajuan karir yang 
kemudian diwujudkan dalam kinerja yang baik.  
Wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang 
terdiri dari 6 Sekolah Dasar Negeri yaitu SD Negeri Sutopati 1, SD Negeri 
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Sutopati 2, SD Negeri Sutopati 3, SD Negeri Sutopati 4, SD Negeri Sutopati 
5 dan SD Negeri Sukomulyo. 
Berdasarkan hasil informasi yang didapatkan melalui wawancara 
dengan salah satu guru di SD Negeri Sutopati 4 pada 15 Oktober 2015, guru 
menyatakan bahwa kinerja guru belum optimal sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini ditunjukkan dengan cara kerja beberapa guru yang masih 
tradisional yaitu guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek 
pembelajaran dan guru  kurang memanfaatkan waktu dengan efektif yaitu 
tidak tepat waktu dalam mengajar, guru mengajar dengan metode yang 
kurang variatif sehingga terkesan bahwa siswa hanya mentransfer 
pengetahuan dari guru, padahal guru seharusnya tidak hanya membekali 
siswa dengan pengetahuan saja akan tetapi juga keterampilan yang nantinya 
dapat digunakan dalam kehidupan nyata di masyarakat.  
Guru adalah teladan bagi siswanya. Akan tetapi penulis menemukan 
kenyataan di lapangan bahwa 5 dari 8 guru di SD Negeri Sutopati 4 masih 
sering terlambat ke sekolah. Hal ini dikarenakan jarak sekolah dengan rumah 
yang terlampau jauh. Namun demikian, hal ini menunjukkan kurangnya 
tanggung jawab pribadi dalam mengerjakan suatu pekerjaan.  
Tujuh puluh persen (77%) guru di salah satu Sekolah Dasar Gugus 
Silawe kurang semangat melakukan aktivitas ilmiah seperti penelitian, 
membuat Karya Tulis Ilmiah, menyusun buku, menyusun handout, menyusun 
diktat, membuat buku pegangan dan jarang melahirkan karya inovatif lain 
untuk kemajuan suatu pendidikan. Meskipun sering mengikuti pelatihan 
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karya tulis, akan tetapi guru tidak berkemauan keras untuk menulis suatu 
karya. Padahal, suatu karya tulis pasti dapat bermanfaat bagi guru itu sendiri 
atau bagi orang lain sehingga menjadi sesuatu hal yang berarti. Salah satu 
guru di SD Negeri Sutopati 4 menyatakan bahwa menulis bahkan menjadi hal 
yang asing bagi guru yang tergolong senior. Hal ini menunjukkan motivasi 
berprestasi guru yang masih kurang. 
Guru di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran  kurang mampu 
dalam mengembangakan strategi perencanaan pembelajaran. Bahkan lebih 
dari 60% guru menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
secara bersama-sama dalam Pusat Kegiatan Guru (PKG) atau meniru yang 
sudah ada. Sehingga rencana pembelajaran yang dihasilkan kurang sesuai 
dengan kondisi sekolah yang berbeda-beda antara sekolah yang satu dengan 
sekolah yang lain meskipun masih dalam wilayah yang sama.  Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, guru menyampaikan materi dengan metode yang 
kurang variatif sehingga tidak mendorong siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran (teacher centered). Padahal menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2010: 3), metode memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran 
karena penggunaan metode yang tepat sesuai tujuan akan dapat menentukan 
kemampuan siswa yang diharapkan. Artinya bahwa dengan metode yang 
tepat, guru dapat untuk menciptakan kondisi agar siswa bukan hanya menjadi 
pendengar yang pasif tetapi siswa juga berani dan mampu menyatakan 
dirinya sendiri dengan aktif. hal ini Sedangkan pada kegiatan evaluasi 
pembelajaran, guru tidak selalu melakukan penilaian pada setiap akhir 
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pembelajaran. Penilaian yang dilakukan guru dalam mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran masih kurang variatif. Salah satu guru  di SD Negeri Gugus 
Silawe Kecamatan Kajoran guru lebih sering menilai hasil belajar siswa dari 
aspek kognitif tanpa memperhatikan aspek afektif dan psikomotornya. Ada 
juga guru yang hanya menilai berdasarkan pengamatan guru saja tanpa 
mengetahui hasil akhir dari suatu tes atau ujian yang diadakan sehingga guru 
menilai berdasarkan pengamatan sehari-hari dan bersifat subyekif. 
Penguasaan guru terhadap multimedia dan teknologi informasi yang 
sekiranya dapat difungsikan sebagai sarana pembelajaran masih kurang 
optimal sehingga mengakibatkan kurangnya metode yang bervariatif dalam 
penyampaian materi pelajaran. Target guru hanya menuntaskan isi materi 
kurikulum, tanpa adanya pengembangan wawasan yang lebih luas sehingga 
rasa keingintahuan siswa kurang terasah. Guru juga jarang mengajak siswa 
berfikir. Guru sekedar menyampaikan materi dan setelah itu tugasnya 
dianggap selesai. Padahal, mengajar bukan hanya menyampaikan materi 
pelajaran, akan tetapi juga melatih kemampuan siswa untuk berpikir, 
menggunakan struktur kognitifnya secara penuh dan terarah. Dengan hal ini, 
sebaiknya materi pelajaran digunakan sebagai alat untuk melatih kemampuan 
berpikir siswa dan bukan hanya menjadi suatu tujuan. Hal tersebut 
menunjukkan lemahnya pelaksanaan dan tindakan yang kurang terarah pada 
tujuan.  
Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang jarang dijadikan tempat penelitian. Sehingga belum diketahui 
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hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru dalam 
pembelajaran. 
Guru sebagai seorang pendidik harus memiliki kinerja yang baik 
dalam pembelajaran mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran sampai mengevaluasi pembelajaran. Merencanakan 
pembelajaran dapat dilakukan dengan merancang kegiatan pembelajaran 
secara matang dengan mempertimbangkan perkembangan psikologis siswa, 
waktu, kondisi, dan hal-hal lain. Dalam melaksanaan pembelajaran, 
sebaiknya guru menggunakan metode yang bervariatif sehingga pembelajaran 
menjadi lebih hidup dan menyenangkan bagi siswa dan guru. Evaluasi 
pembelajaran seharusnya dilakukan bukan hanya pada hasil tetapi juga proses 
dan aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu aspek kognitif, psikomotor dan 
afektif. Kinerja yang baik tersebut tentu akan berpengaruh besar terhadap 
siswa dan kemajuan pendidikan nantinya.  
Berdasarkan kondisi tersebut, penulis akan mengkaji bagaimana 
hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru. Penulis ingin 
membuktikan bahwa motivasi berprestasi guru berhubungan positif dengan 
kinerja guru dalam pembelajaran. Selama ini banyak masalah yang berkaitan 
dengan pendidikan khususnya tentang kinerja guru dalam pembelajaran dan 
motivasi berprestasi guru di sekolah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dan mengangkat judul “Hubungan antara Motivasi 
Berprestasi dengan Kinerja Guru dalam Pembelajaran Sekolah Dasar Negeri 
Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah di SD Negeri wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang sebagai berikut: 
1. Lima dari delapan guru di salah satu SD Negeri Gugus Silawe masih 
terlambat datang ke sekolah. 
2. Penguasaan guru terhadap multimedia dan teknologi informasi yang 
sekiranya dapat difungsikan sebagai sarana pembelajaran kurang optimal.  
3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif yang 
mengakibatkan siswa hanya mentransfer pengetahuan dari guru.  
4. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun oleh beberapa 
guru secara bersama-sama dalam Pusat Kegiatan Guru (PKG) atau 
meniru yang sudah ada. 
5. Salah satu guru tidak memperhatikan/ mengoreksi hasil suatu tes atau 
ujian. 
6.  Tujuh puluh tujuh persen (77%) guru di salah satu SD Negeri Gugus 
Silawe kurang semangat melakukan penelitian atau membuat Karya Tulis 
Ilmiah. 
7. Belum diketahui hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis membatasi permasalahan yang akan dikaji yaitu hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar 
Negeri Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang akan dikaji maka penulis 
merumuskan masalah yaitu apakah ada hubungan positif antara motivasi 
berprestasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di 
wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus 
Silawe Kecamatan Kajoran Magelang. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memperkuat teori hubungan antara motivasi 
berprestasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Mahasiswa PGSD sebagai calon guru, penelitian ini dapat 
dimanfaatkan dalam menambah khasanah pengetahuan mengenai 
kinerja guru Sekolah Dasar sehingga dapat mempersiapkan diri untuk 
menjadi guru dengan kinerja yang baik. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan kinerja dalam pembelajaran Sekolah Dasar 
khususnya di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang 
dengan merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai tujuan 
yang diharapkan.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Motivasi Berprestasi  
1. Pengertian  
Motivasi merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seseorang 
anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam 
bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 
dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya (Sondang P 
Siagian, 2004: 138).  
Sugihartono, dkk (2012: 20) menyatakan bahwa motivasi dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan 
perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan pada tinggah laku 
tersebut. Sedangkan menurut Mc.Donald dalam Sardiman (2007: 73), 
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan.  
Herminarto Sofyan dan Hamzah Uno (2004: 92) menambahkan 
pengertian motivasi berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh 
Mc.Donald bahwa motivasi mengandung tiga pengertian yaitu bahwa (1) 
motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu, (2) motivasi ditandai oleh adanya rasa atau “feeling” afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 
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kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia, 
(3) motivasi akan dirangsang oleh adanya tujuan. Senada dengan 
pendapat tersebut, Dimyati dan Mudjiono (2006: 80) menyatakan tiga 
komponen utama dalam motivasi yaitu (1) kebutuhan, (2) dorongan, dan 
(3) tujuan. Artinya bahwa kebutuhan terjadi bila seseorang merasa ada 
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dengan apa yang ia 
harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan 
kegiatan dalam rangka pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. 
Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti motivasi.  
Lebih lanjut tentang motivasi berprestasi, menurut Johnson dalam 
Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana (2012: 61), motivasi berprestasi 
diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan 
atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar 
mencapai prestasi dengan predikat terpuji. Hal ini didukung dengan 
pendapat Santrock (2003: 103) yang menyatakan bahwa motivasi 
berprestasi merupakan keinginan untuk menyelesaikan sesuatu untuk 
mencapai suatu standar kesuksesan, dan untuk melakukan suatu usaha 
dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan. 
Menurut Husaini Usman (2006: 237), motivasi berprestasi adalah 
dorongan dari dalam diri untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan 
dalam upaya mencapai tujuan. Oleh karena itu, orang yang memiliki 
motivasi berprestasi akan berusaha mencapai prestasi dengan mengatasi 
segala hambatan yang merintanginya.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka motivasi berprestasi yang 
dimaksud dapam penelitian ini adalah suatu dorongan yang membuat 
seseorang melakukan suatu tugas dan tanggung jawab dengan tujuan 
tertentu untuk mencapai sebuah kesuksesan.   
2. Jenis Motivasi  
Setiap orang memiliki tingkat motivasi yang berbeda. Motivasi itu 
sendiri dapat dapat bersumber dari dalam diri sendiri dan dari luar. 
Motivasi yang bersumber dari dalam diri sendiri disebut motivasi internal. 
Sedangkan motivasi yang bersumber dari luar disebut motivasi eksternal. 
Sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006: 90-91) yang 
menyatakan bahwa motivasi internal adalah dorongan terhadap perilaku 
seseorang yang dikarenakan orang tersebut senang melakukannya dan 
motivasi eksternal adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada 
di luar perbuatan yang dilakukannya.  
Senada dengan pendapat di atas, Malone dalam Herminanrto Sofyan 
dan Hamzah Uno (2004: 97) membedakan dua bentuk motivasi yang 
meliputi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
timbul tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada 
dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhan. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar 
individu. Misalnya dalam bidang tugas yang dilakukan guru terkait 
dengan minatnya dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Minat tersebut 
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timbul dari diri seorang guru untuk melakukan tugas karena berhubungan 
dengan manfaat yang diperolehnya dari tugas yang dilaksanakannya.  
Sebagaimana jenis motivasi di atas, Donald dalam Pupuh 
Fathurrohman dan Aa Suryana (2012:63) menjelaskan sebagai berikut: 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri 
seseorang. Motivasi ini sering disebut “motivasi murni”. Misalnya 
kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan akan perasaan diterima. 
b. Motivasi Ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang dari luar diri 
seseorang. Misalnya kenaikan pangkat, pujian, hadiah dan 
sebagainya. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 86-88) juga membedakan motivasi 
atas dua jenis yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder. Motivasi 
primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. motif-
motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani 
manusia. Sedangkan motivasi sekunder sekunder adalah motivasi yang 
dipelajari. misalnya orang yang ingin memperoleh makanan maka ia 
harus bekerja terlebih dahulu.  
Herzberg dalam Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana (2012:58) 
mengemukakan teori yang disebut faktor yang membuat orang merasa 
termotivasi atau faktor intrinsik dan faktor yang memotivasi orang atau 
faktor ekstrinsik dan intrinsik. Faktor disastisfiers atau hygiene atau 
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ekstrinsik itu adalah (1) upah; (2) keamanan kerja; (3) kondisi kerja; (4) 
satatus; (5) prosedur organisasi; (6)mutu dari supervisi teknis; (7) mutu 
dari hubungan interpersonal antar teman sejawat, atasan dan bawahan. 
Sedangkan faktor satisfer atau motivator atau intrinsik itu adalah: (1) 
prestasi; (2) pengakuan; (3) tanggung jawab; (4) kemajuan; (5) pekerjaan 
itu sendiri; (6)kemungkinan berkembang. 
Mc. Cleland dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:82) juga 
berpendapat bahwa setiap orang memiliki tiga jenis kebutuhan dasar, 
yaitu (i) kebutuhan akan kekuasaan, (ii) kebutuhan untuk berafisiasi, dan 
(iii) kebutuhan berprestasi. Maslow dalam Pupuh Fathurrohman dan Aa 
Suryana (2012:58) menjelaskan bahwa dalam motivasi itu ada suatu 
hirerarki yang berhubungan dengan kebutuhan manusia, maksudnya 
motivasi itu ada tingkatan-tingkatannya. Dalam hal ini, pertama-tama 
seseorang membutuhkan makan, istirahat, tidur, seks, dan sebagainya 
(Psikologikal). Setelah kebutuhan makan terpenuhi, maka muncul pula 
kebutuhan akan rasa aman(Safety), seperti aman terhadap kepanasan, 
kedinginan, hujan, gangguan kriminal dan lainnya. Oleh sebab itu, 
seseorang membutuhkan tempat tinggal. Tingkatan yang ketiga yaitu 
kebutuhan akan rasa cinta dan kasih sayang (Love and Beloving), seperti 
perlunya beristri atau bersuami, mempunyai anak, bersahabat dan 
sebagainya. Tingkat kebutuhan yang keempat adalah kebutuhan akan 
pengetahuan (esteem), misalnya kebutuhan untuk dipercaya berceramah 
di depan umum, diberi jabatan, diberi kewenangan dan diberi tanggung 
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jawab. Dan tingkatan kebutuhan yang kelima adalah kebutuhan  akan 
perwujudan diri (self actualization). Artinya bahwa seseorang ingin 
menunjukkan bahwa dirinya memang orang yang memiliki potensi. 
Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi dibedakan atas motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri 
yang disebut motivasi internal dan motivasi yang berasal dari luar diri 
sendiri atau lingkungan sekitar yang disebut motivasi ekternal.  
3. Karakteristik Motivasi Berprestasi 
Seseorang dapat berperilaku dengan adanya motivasi baik internal 
maupun ekternal. Perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang dapat 
menunjukkan seseorang tersebut memiliki motivasi yang tinggi yang 
perilaku tersebut terpengaruh oleh adanya sikap. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 89) menyatakan ciri-ciri sikap yang 
menunjukkan motivasi yakni (1) merupakan kecenderungan berfikir, 
merasa, kemudian bertindak, (2) memiliki daya dorong untuk bertindak, 
(3) relatif bersifat tetap, (4) berkecenderungan melakukan penilaian, dan 
(5) dapat timbul dari pengalaman, dapat dipelajari atau berubah. 
Sedangkan Heckhausen dalam jurnal (Widodo.B 2007) menjelaskan 
ciri seseorang yang memiliki motivasi berprestasi, yaitu: 
1) Berorientasi pada keberhasilan dan lebih percaya diri dalam 
menghadapi tugas. 
2) Bersikap mengarah pada tujuan dan berorientasi pada masa yang 
akan datang. 
3) Menyukai tugas yang sedang kesulitannya. 
4) Lebih suka bekerja dengan orang lain. 
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David Mc Clelland dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2007: 75) 
mengemukakan karakteristik orang yang mempunyai motif berprestasi 
tinggi, yaitu sebagai berikut: 
1) Memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi 
2) Berani mengambil dan memikul resiko 
3) Memiliki tujuan yang realistik 
4) Memiliki rencana kerja ynag menyeluruh dan berjuang untuk 
merealisasi tujuan 
5) Memanfaatkan umpan balik yang konkret dalam semua kegiatan 
yang dilakukan 
6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 
diprogramkan. 
 
Menurut Sardiman (2011: 83) indikator motivasi berprestasi adalah 
sebagai berikut: 
1) tekun dalam menghadapi tugas; 
2) ulet dan tidak mudah putus asa; 
3) menerima pelajaran dengan baik untuk mencapai prestasi; 
4) senang belajar mandiri; 
5) belajar dengan senang dan rajin serta penuh semangat; 
6) berani mempertahankan pendapat bila benar; dan 
7) suka mengerjakan soal-soal latihan. Indikator tersebut muncul dari 
dorongan seseorang untuk meraih prestasi yang diinginkan. 
 
Lebih lanjut Murray dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2007: 75) 
mengemukakan karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi sebgai berikut: 
1) Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya; 
2) Melakukan sesuatu dengan mencapai kesuksesan; 
3) Menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha dan 
keterampilan; 
4) Berkeinginan menjadi orang terkenal dan menguasai bidang 
tertentu; 
5) Melakukan hal yang sukar dengan hasil yang memuaskan; 
6) Mengerjakan sesuatu yang sangat berarti;  
7) Melakukan sesuatu yang lebih baik daripada orang lain.  
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Berdasarkan beberapa teori di atas, maka didapatkan indikator 
seseorang yang memiliki motivasi berprestasi antara lain: 
1) Bersikap mengarah pada tujuan dan berorientasi pada masa yang 
akan datang; 
2) Memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi; 
3) ulet dan tidak mudah putus asa; 
4) rajin dan penuh semangat; 
5) Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya; 
6) Menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha dan 
keterampilan. 
Indikator tersebut kemudian dijadikan acuan dalam penyusunan 
instrumen motivasi berprestasi guru. 
B. Guru 
1. Pengertian Guru 
Guru merupakan jabatan profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai pendidik profesional di lingkungan sekolah. Undang-Undang 
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 42 ayat 1 menyatakan bahwa guru sebagai 
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pendidik harus memiliki kualisi minimum dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena 
itu, tidak semua orang dapat menjadi guru apabila yang bersangkutan 
tidak bisa menunjukkan bukti dengan kriteria yang ditetapkan. 
Wahjosumidjo (2003:91) menyatakan bahwa guru adalah 
sekelompok tenaga pengajar, atau tenaga pendidik yang yang secara 
khusus diangkat dengan tugas utama mengajar pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah.  
Guru menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
siswa. Guru sangat berperan dalam meningkatkan proses belajar 
mengajar, maka dari itu seorang Guru dituntut untuk memiliki berbagai 
kompetensi dasar dalam proses pembelajaran.  
Kinerja Guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan 
mereka baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan 
profesi. Menjadi guru artinya mampu mengelola pengajaran di dalam 
kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya. 
2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam 
terlaksananya pendidikan khususnya pembelajaran di sekolah. Tanggung 
jawab yang dimiliki guru untuk memajukan pendidikan dan 
mencerdaskan peserta didik serta memperbaiki akhlak dan perilaku 
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peserta didik merupakan tugas yang mulia. Dalam melaksanakan tugas 
hendaklah didasari atas dorongan atau hati nurani. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru 
Pasal 52 ayat (1) dijelaskan bahwa tugas guru mencakup kegiatan pokok 
yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta 
melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan tugas 
pokok. Kemudian dalam penjelasan Pasal 52 ayat (1) huruf (e), yang 
dimaksud dengan “tugas tambahan”, misalnya menjadi Pembina pramuka, 
pembimbing kegiatan karya ilmiah remaja, dan guru piket. Di samping 
itu, guru juga akan terlibat dalam kegiatan manajerial sekolah/madrasah 
antara lain penerimaan siswa baru (PSB), penyusunan kurikulum dan 
perangkatnya, Ujian Nasional (UN), ujian sekolah, dan kegiatan lain. 
Tugas guru dalam manajemen sekolah/madrasah tersebut secara spesifik 
ditentukan oleh manajemen sekolah/ madrasah tempat guru bertugas. 
Adams & Dickey dalam Oemar Hamalik (2011: 123-124) 
menyatakan bahwa peranan guru yaitu meliputi:  
a. guru sebagai pengajar (teacher as instructor), 
b. guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor), 
c. guru sebagai ilmuan (teacher as scientist), 
d. guru sebagai pribadi (teacher as person), 
e. guru debagai penghubung (teacer as communicator), 
f. guru sebagai modernisator, dan 
g. guru sebagai pembangunan (teacher as contrukctor). 
 
Sedangkan Oemar Hamalik (2011: 127-133) menyebutkan 
tanggung jawab guru sebagai berikut: 
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1) Guru harus menuntut siswa untuk belajar 
2) Turut serta membina kurikulum sekolah 
3) Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak, 
dan jasmaniah) 
4) Memberikan bimbingan kepada siswa 
5) Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan 
mengadakan penilaian atas kemajuan belajar 
6) Menyelenggarakan penelitian 
7) Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif dalam masyarakat 
8) Menghayati, mengamalkan, dan mengamankan Pancasila 
9) Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa 
dan perdamaian dunia 
10) Turut sukses menyukseskan pembangunan 
11) Tanggung jawab meningkatkan peranan profesional guru. 
Lebih lanjut tentang tugas dan tanggung jawab guru, Mulyasa 
(2012:37-42) menjelaskan kinerja guru dalam pembelajaran sebagai ajang 
membentuk kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 
Untuk itu peran guru dapat diidentifikasikan sebagai: (1) pendidik, (2) 
pengajar, dan (3) pelatih. Guru sebagai pendidik merupakan guru yang 
menjadi panutan, tokoh dan identifikasi bagi para peserta didik dan 
lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas 
pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan 
disiplin. Dalam kegiatan pembelajaran, guru menjadi sumber belajar dan 
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fasilitas bagi peserta didik agar dapat mengetahui dan menanamkan nilai-
nilai kehidupan, sehingga guru bertugas sebagai pengajar. Selain itu, 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan 
baik intelektual maupun motorik sehingga menuntut guru untuk bertindak 
sebagai pelatih. Tanpa latihan, seorang siswa tidak akan mampu 
menunjukkan penguasaan kompetensi dasar dan tidak akan mahir dalam 
berbagai keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi standar 
yang ditentukan. Sehingga guru harus berperan sebagai pelatih yang 
bertugas melatih siswa dalam pembentukan kompetensi dasar sesuai 
dengan potensi masing-masing. 
3. Kompetensi Guru 
Kompetensi guru dilihat secara menyeluruh dari sisi manusiawi guru 
secara utuh, bukan hanya dilihat dalam hal pengetahuan atau keterampilan 
mengajarnya. Kompetensi guru tersebut meliputi kompetensi pegagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan 
bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sedangkan Syarat 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut Undang-
Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 
disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
26 
 
 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
a. Kompetensi Pedagogik 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasana Pasal 28 ayat 
3 butir a dikemukakan bahwa kompetensi pegagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagi potensi yang dimilikinya.  
Dalam Peratutan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 
Tahun 2008 tentang Guru Pasal 3 ayat 4 dikemukakan bahwa 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi hal-hal: 
1) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 
2) pemahaman terhadap peserta didik, 
3) pengembangan kurikulum/ silabus, 
4) perancangan pembelajaran, 
5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 
6) pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
7) evaluasi hasil belajar (EHB), dan 
8) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
 
Kompetensi pedagogik ini diperlukan guru untuk dapat 
melaksanakan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah. 
Seorang guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik tentu 
akan memiliki wawasan yang luas dan terbuka terhadap 
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pembaharuan dan informasi sehingga dapat memperbaharui cara-
cara melaksanakan pembelajaran dan mengembangkan berbagai 
potensi dalam diri siswa. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat 3 butir b 
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian 
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. 
Dalam Peratutan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 
Tahun 2008 tentang Guru Pasal 3 ayat 5 dikemukakan bahwa 
kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian 
yang: 
1) beriman dan bertaqwa; 
2) berakhlak mulia; 
3) arif dan bijaksana; 
4) demokratis; 
5) mantap; 
6) berwibawa; 
7) stabil; 
8) dewasa; 
9) jujur; 
10) sportif; 
11) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 
12) secara onjektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan 
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 
 
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. 
Pribadi guru juga sangat berperan dalm membentuk pribadi peserta 
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didik. Secara otomatis, peserta didik akan mencontoh perilaku 
gurunya. hal itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau 
kepribadian guru sangat dibutuhkna oleh peserta didik dalam proses 
pembentukan pribadinya. Karena pada dasarnya guru tidak hanya 
mentransfer pengetahuan tetapi juga menjadi teladan bagi siswanya. 
c. Kompetensi Profesional 
Dalam Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3 butir c 
dijelaskan bahwa  yang dimaksud dengan kompetensi profesioanl 
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan guru membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan.  
Dalam Peratutan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 
Tahun 2008 tentang Guru Pasal 3 ayat 7 dikemukakan bahwa 
kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/ 
atau seni dan budaya yang diampunya sekurang-kurangnya meluputi 
penguasaan: 
1) materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan 
standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran dan/ 
atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan 
2) konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni 
yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau 
koheran dengan program satuan pendidikan, mata 
pelajaran, dan/ atau kelompok mata pelajaran yang akan 
diampu. 
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Dalam kompetensi profesional ini, dapat diartikan bahwa 
seorang guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar 
siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran sehingga guru 
harus selalu meng-update dan menguasai matari pelajaran yang 
disajikan.  
d. Kompetensi Sosial 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat 3 butir d 
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan dan bergaul secara efektif dengan peserta didik 
sesama pendidik, dan masyarakat sekitar. Hal tersebut diuraikan 
lebih lanjut dalam Peratutan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 3 ayat 6 yang menyatakan bahwa 
kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: 
1. berkomunikasi secara lisan, tulisan dan/ atau isyarat secara 
santun; 
2. menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional; 
3. bergaul secara efeltif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta 
didik; 
4. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan 
5. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat 
kebersamaan. 
 
Kompetensi sosial guru memiliki andil yang besar dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi sosial 
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yang baik akan mendukung terlaksananya tugas dan tanggung jawab. 
Berkaitan dengan pembelajaran di kelas, guru yang tidak memiliki 
kompetensi sosial yang baik tentu akan mengalami hambatan dalam 
berkomunikasi dengan siswa. 
C. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Tutik Rachmawati dan Daryanto (2013: 16) menyatakan bahwa 
kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang 
dalam melaksankan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuannya 
untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan.  Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Siagian dalam Pupuh Fathurrohman dan AA 
Suryana (2012: 27) menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu 
pencapaian pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat 
tercermin dari keluaran yang dihasilkan.  
Samsudin (2006: 159) memberikan pengertian kinerja sebagai 
tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang dengan 
menggunakan kemampuan dan ada dan batasan-batasan yang telah 
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut 
Supardi (2013: 45), kinerja merupakan suatu kegiatan yang dialakukan 
untuk menyelesaikan atau melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan harapan dan tujuan yang ditetapkan. Pada dasarnya kinerja 
merujuk pada kualitas atau kemampuan yang dikerjakan dan 
dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan. 
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Lebih lanjut tentang kinerja guru, A Tabrani Rusyan dkk (2007: 
17) menyatakan bahwa kinerja guru adalah melaksanakan proses 
pembelajaran baik dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas di 
samping mengerjakan kegiatan-kegiatan lainnya, seperti mengerjakan 
administrasi sekolah dan administrasi pembelajaran, melaksanakan 
bimbingan dan layanan pada para siswa serta melaksanakan penelitian. 
Senada dengan pendapat di atas, Supardi (2013:54) menyatakan bahwa 
kinerja guru merupakan kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggungjawab atas 
siswa dengan meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Kinerja guru dapat diartikan sebagi suatu kondisi yang 
menunjukkan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas di 
sekolah dan menggambarkan atau menunjukkan suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh guru selama melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
Pembelajaran sebagai wujud dari kinerja guru, maka segala kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru harus menyatu, menjiwai, dan 
menghayati tugas-tugas yang relevan dengan tingkat kebutuhan, minat 
dan bakat siswa. Menjadi hal yang penting bahwa guru harus menguasai 
bahan ajar dan mengelola pembelajaran karena berkaitan langsung 
dengan siswa. Proses pembelajaran tidak sesederhana seperti yang 
terlihat pada saat guru menyampaikan materi pelajaran di kelas, tetapi 
dalam melaksanakan pembelajaran yang baik seorang guru harus 
mengadakan persiapan yang baik agar pada saat melaksanakan 
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pembelajaran dapat terarah sesuai tujuan pembelajaran yang terdapat 
pada indikator keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran adalah 
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru mulai dari 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai pada tahap 
akhir pembelajaran yaitu pelaksanaan evaluasi dan perbaikan untuk siswa 
yang belum berhasil pada saat dilakukan evaluasi. 
Kinerja guru pada dasarnya merupakan cara kerja yang dilakukan 
oleh guru dalam melaksankan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas 
kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas pendidikan, karena 
guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan 
siswa dalam proses pendidikan di sekolah.  
Kinerja guru memiliki spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat 
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi 
tertentu yang harus dimiliki oleh setiap guru. Rusman (2011: 50) 
menyatakan,  berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang 
dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu 
bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil 
belajar. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dalam 
pembelajaran adalah perilaku yang ditunjukkan oleh seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar di lingkungan 
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sekolah yang dilihat dari bagaimana guru merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran dan mengevalusasi.  
2. Indikator Kinerja Guru 
Piet A Sahertian dalam Rusman (2011: 51) menjelaskan bahwa 
standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam 
menjalankan tugasnya seperti: (1) Bekerja dengan siswa secara 
individual; (2) Persiapan dan perencanaan pembelajaran; (3) 
Pendayagunaan media pembelajaran; (4) Melibatkan siswa dalam 
berbagai pengalaman belajar; dan (5) Kepemimpinan yang aktif dari 
guru.  
Kinerja guru berkaitan dengan kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru. Rusman (2011: 51) menyatakan bahwa ada sepuluh 
Kompetensi Dasar yang harus dikuasai oleh seorang guru yang meliputi: 
(1) Menguasai bahan/ materi pelajaran; (2) Mengelola program 
pembelajaran; (3) Mengelola kelas; (4) Menggunakan media dan sumber 
belajar; (5) Menguasai landasan pendidikan; (6) Mengelola interaksi 
pembelajaran; (7) Menilai prestasi belajar siswa; (8) Mengenal fungsi 
dan layanan bimbingan dan penyuluhan; (9) Mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah; dan (10) Memahami dan 
menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pembelajaran. Sedangkan 
Menurut Glasser dalam Rusman (2011: 53), berkenaan dengan 
kompetensi guru, ada empat hal yang harus dikuasai guru yaitu 
menguasai bahan pelajaran, mampu mendiagnosis tingkah laku siswa, 
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mampu melaksanakan proses pembelajaran, dan mampu mengevaluasi 
hasil belajar siswa.  
Tutik Racmawati dan Daryanto (2013: 19) menyatakan indikator 
kinerja guru antara lain: 
1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar 
2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik 
3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 
4) Pemberian tugas-tugas kepada peserta didik 
5) Kemampuan mengelola kelas 
6) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi. 
Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. 
Georgia Departemen of Education telah mengembangkan teacher 
performance assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh 
Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat 
penilaian kemampuan guru, meliputi: (1) rencana pembelajaran (teaching 
plans and materials) atau disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran); (2) prosedur pembelajaran (classroom procedure); dan 
(3) hubungan antar pribadi (interpersonal skill) (Rusman, 2011: 75) 
Ukuran kerja menurut T.R. Mitchell dalam Tutik Rachmawati dan 
Daryanto (2013: 120) dapat dilihat dari empat hal, yaitu: 
a. Quality of work – kualitas hasil kerja 
b. Promptness – ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 
c. Initiative – prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan 
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d. Capability – kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
e. Comunication – kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain. 
Supardi (2013: 49) menyatakan bahwa standar kinerja guru 
merupakan suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukkan 
adanya jumlah dan mutu kerja yang harus dihasilkan guru meliputi: 
pengetahuan, keterampilan dan sistem penempatan, variasi pengalaman 
kemampuan praktis, kualifikasi akademik, hasil kerja dan 
pengembangan. 
Pada dasarnya kinerja guru dalam pembelajaran mengacu pada 
bagaimana guru melaksanakan tugas dalam pembelajarannya yang 
meliputi perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi. 
a. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 
Nana Sudjana dalam Abdul Majid (2007: 16) menyatakan 
bahwa perencanaan adalah proses yang sistematis dalam 
pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada 
waktu mendatang. Menurut Terry dalam Abdul Majid (2007: 16), 
perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan 
oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan.  
Rusman (2011: 71) menyatakan bahwa tugas-tugas guru 
dalam merencanakan pembelajaran meliputi kemampuan dalam 
memahami tujuan pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, 
menggali perilaku siswa, mengidentifikasi karakteristik siswa, 
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merumuskan tujuan pembelajaran, mengembangkan media dan 
metode pembelajaran, menerapkan sumber-sumber pembelajaran, 
mengoordinasikan segala faktor pendukung, mengembangkan dan 
melakukan penilaian awal terhadap rencana pembelajaran, merevisi 
pembelajaran, dan melakukan penilaian akhir terhadap rencana 
pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah tahun 2008 pasal 20 menyatakan bahwa perencanaan 
proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar.  
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisis rencana 
bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, 
sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, pengurutan, 
dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangan berdasarkan 
ciri dan kebutuhan daerah setempat (Abdul Majid, 2007: 39).  
Rencana program pembelajaran jangka waktu singkat sering 
disebut dengan istilah RPP.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 
rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 
dijabarkan dalam silabus. Lingkup Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran paling luas mencakup 1 kompetensi dasar yang 
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terdiri atas 1 indikator atau beberapa indikator untuk 1 kali 
pertemuan atau lebih. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
sekurang-kurangnya memuat tujuan pembelajaran, materi 
ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 
belajar (Sri Narwanti dan Somadi, 2012: 33). 
 
Tutik Rachmawati dan Daryanto (2013: 122) menyatakan 
komponen-komponen yang ada dalam RPP meliputi: 
1) Identitas RPP 
2) Standar Kompetensi (SK) 
3) Kompetensi Dasar (KD) 
4) Indikator 
5) Tujuan pembelajaran 
6) Materi pembelajaran 
7) Metode pembelajaran 
8) Langkah-langkah kegiatan 
9) Alat dan sumber pembelajaran 
10) Penilaian 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan guru dalam 
mengelola pembelajaran di kelas. Moh. Uzer Usman (2011: 127) 
menyatakan prosedur pelaksanaan pembelajaran terdiri atas (1) 
membuka pelajaran, (2) mengelola kegiatan inti, (3) 
mengorganisasikan waktu, (4) melaksanakan penilaian proses, (5) 
menutup pelajaran. Sedangkan Tutik Rachmawati dan Daryanto 
(2013: 122) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas 
38 
 
 
adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya 
kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan metode serta strategi 
pembelajaran.  
Rusman (211: 71-72) menyatakan bahwa dalam mengelola 
aktivitas pembelajaran, digunakan materi dan berbagai media dan 
metode, sumber, dan berbagai faktor pendukung. Guru harus 
melakukan aktivitas strategik, yang meliputi memberi penjelasan, 
ide, mendemonstrasikan, mendefinisikan, membandingkan, 
memotivasi, membimbing, mendisiplinkan, bertanya, dan 
memberika penguatan. Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, kemampuan yang harus dimiliki meliputi 
kemampuan membuka pembelajaran, kemampuan menjelaskan, 
memberi ide, mendemonstrasikan, mendefinisikan, 
membandingkan, memotivasi, mendisiplinkan, bertanya, maupun 
mendorong siswa untuk berpikir, memberikan penguatan, dengan 
menggunakan materi dan berbagai siasat, metode, media, sumber 
belajar, dan semua faktor pendukung yang sesuai dan kemampuan 
untuk menyimpulkan pembelajaran. 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran berarti guru 
harus membuka pelajaran; melaksanakan inti pelajaran baik dengan 
cara memberikan penjelasan, mendemonstrasikan, mendefinisikan, 
maupun dengan cara lain; melaksanakan penilaian proses; 
mengelola kelas; mengorganisasi waktu; dan menutup 
39 
 
 
pembelajaran. Karena pada dasarnya melaksanakan kegiatan 
pembelajaran adalah menciptakan sistem pembelajaran sesuai 
dengan yang telah direncanakan sebelumnya.  
c. Evaluasi dan Penilaian 
Penilaian adalah suatu tindakan untuk memberikan 
interpretasi terhadap hasil pengukuran dengan menggunakan norma 
tertentu untuk mengetahui tinggi rendahnya atau baik buruknya 
aspek tertentu (Sugihartono dkk, 2012: 130).  
Rusman (2011: 72) menyatakan bahwa tugas guru dalam 
menilai meliputi penilaian dengan menggunakan instrumen 
penilaian yang telah dikembangkan pada waktu merencanakan 
pembelajaran, melakukan modifikasi dan penskoran, dan 
memberikan masukan serta tindak lanjut perbaikan proses dan 
memberikan pembelajaran remidial. 
Nana Sudjana, (2011: 3) menyatakan bahwa penilaian hasil 
belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.  Hasil belajar tersebut 
akan terlihat setelah menempuh pengalaman belajarnya atau proses 
belajar mengajar . Senada dengan pendapat tersebut, Tutik 
Rachmawati dan Daryanto menyatakan (2013: 124) menyatakan 
bahwa penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang 
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 
pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Pada tahap evaluasi, pendekatan atau cara yang dapat 
digunakan untuk melakukan penilaian hasil belajar adalah melalui 
Penilaian Acua Normal (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan 
(PAP). Penilaian Acuan Normal (PAN) disebut juga Penilaian 
Acuan Relatif atau Penilaian Acuan Kelompok. Sugihartono, dkk, 
(2012: 131-132) menyatakan bahwa Penilaian Acuan Normal yaitu 
penilaian yang dilakukan dengan membandingkan hasil belajar 
seorang siswa terhadap hasil belajar siswa lainnya dalam 
kelompok. Patokan ini dapat dikatakan sebagai patokan apa adanya 
dalam arti bahwa patokan pembanding semata-mata diambil dari 
kenyataan yang diperoleh pada saat pengukuran berlangsung. 
Dengan demikin dapat diketahui posisi kemampuan siswa dalam 
kelompok tersebut. Sedangkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
adalah penilaian yang dilakukan dengan membandingkan hasil 
belajar siswa terhadap suatu patokan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sebelum usaha atau kegiatan penilaian dilakukan, 
terlebih dahulu harus ditetapkan patokan yang akan dicapai untuk 
membandingkan angka-angka hasil pengukuran agar hasil itu 
mempunyai arti tertentu. Patokan yang ditetapkan sebelum 
pengukuran atau penilaian dilakukan biasanya disebut „batas lulus‟ 
atau „tingkat penguasaan minimum‟. Dengan demikian siswa dapat  
mencapai batas lulus dan dapat menempuh atau mempelajari bahan 
selanjutnya. (Sugihartono, dkk, 2012: 132). 
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Kemampuan lain yang perlu dikuasai guru pada kegiatan 
evaluasi atau penilaian adalah menyusun alat evaluasi dan 
menentukan jenis serta prosedur penilaian yang akan dilakukan. 
Alat evaluasi meliputi: tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan yang 
daat dilakukan dengan observasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diperoleh indikator 
kinerja guru dalam pembelajaran, yaitu: (1) Perencanaan program 
kegiatan pembelajaran, (2) Pelaksanaan Pembelajaram, dan (3) Evaluasi 
atau Penilaian. Indikator tersebut kemudian digunakan untuk menyusun 
kisi-kisi angket Kinerja guru dalam pembelajaran. 
3. Upaya-upaya Meningkatkan Kinerja Guru 
Kinerja guru yang ditunjukkan dapat diamati dari kemampuan guru 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang tentunya sudah 
dapat mencerminkan suatu pola kerja yang dapat menigkatkan mutu 
pendidikan ke arah yang lebih baik. Kinerja guru harus mengalami 
peningkatan.  
Menurut Tutik Rachmawati dan Daryanto (2013: 79-80), langkah 
strategis dalam upaya meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan melalui 
beberapa terobosan yaitu Kepala Sekolah harus memahami dan 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai penunjang peningkatan kinerja 
guru antara lain: 
a. Membantu guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan 
pendidikan yang tercapai. 
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b. Mendorong guru agar mampu memecahkan masalah-masalah 
pembelajaran yang dihadapi dan dapat melihat hasil kerjanya. 
c. Memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap prestasi kerja guru 
secara layak. 
d. Mendelegasikan tanggung jawab dan kewenagan kerja kepada guru 
untuk mengelola proses belajar mengajar dengan memberikan 
kebebasan dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar. 
e. Membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam pengajuan 
kenaikan pengkatnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
f. Membuat kebijakan sekolah dalam pembagian tugas guru, baik beban 
tugas mengajar, beban administrasi guru maupun beban tugas 
tambahan lainnya harus disesuaikan dengan guru itu sendiri. 
g. Melaksanakan teknis supervisi yang tepat sesuai dengan 
kemampuannya dan sesuai dengan keinginan guru-guru secara 
berkesinambungan. 
h. Mengupayakan peningkatan kesejahteraannya yang dapat diterima 
guru serta memberikan pelayanan sebaik-baiknya. 
i. Menciptakan hubungan kerja yang sehat dan menyenangkan di 
lingkungan sekolah. 
j. Menciptakan dan menjaga kondisi dan iklim kerja yang sehat dan 
menyenangkan si lingkungan sekolah. 
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k. Memberikan peluang pada guru untuk tumbuh dalam meningkatkan 
pengetahuan, meningkatkan keahlian mengajar, dan memperoleh 
keterampilan yang baru. 
l. Mengupayakan adanya efek kerja guru di sekolah terhadap 
keharmonisan anggota keluarga, pendidikan anggota keluarga, dan 
terhadap kebahagiaan keluarga. 
m. Mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guru tetap stabil dan posisi 
kerjanya tetap mantap sehingga guru merasa aman dalam pekerjaanya. 
n. Memperhatikan peningkatan status guru dengan memenuhi 
kelengkapan status berupa perlengkapan yang mendukung kedudukan 
kerja guru. 
Peningkatan kinerja guru juga dapat dilakukan melalui peningkatan 
pemanfaatan teknologi informasi yang sedang berkembang sekarang ini 
dan mendorong guru untuk menguasainya. Melalui teknologi informasi 
yang dimiliki baik oleh daerah manapun, guru dapat melakukan beberapa 
hal diantaranya: (1) melakukan penelusuran dan pencarian bahan 
pustaka, (2) membangun Program Artificial Intellegence (kecerdasan 
buatan) untuk memodelkan sebuah rencana pengajaran, (3) memberi 
kemudahan untuk mengakses apa yang disebut dengan virtual classroom 
ataupun virtual university, (4) pemasaran dan promosi hasil karya 
penelitian (Tutik Rachmawati dan Daryanto, 2013: 80) 
Tutik Rachmawati dan Daryanto (2013: 80), menyatakan bahwa 
untuk mewujudkan kinerja guru yang profesional dalam reformasi 
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pendidikan, secara ideal ada beberapa karakteristik citra guru yang 
diharapkan antara lain: 
a. Guru harus memiliki semangat juang yang tinggi disertai dengan 
kualitas keimanan dan ketaqwaan yang mantap. 
b. Guru yang mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan 
padanan dengan tuntutan lingkungan dan perkembangan iotek. 
c. Guru yang mempunyai kualitas kompetensi pribadi dan profesional 
yang memadai disertai atas kerja yang kuat. 
d. Guru yang mempunyai kualitas kesejahteraan yang memadai. 
e. Guru yang mandiri, kreatif, dan berwawasan masa depan. 
Untuk mewujudkan guru yang meliki karakteristik diatas, maka 
perlu dilakukan langkah nyata baik dari guru itu sendiri atau dari 
pemerintah. Kualitas guru yang baik tentu akan berdampak pada kualitas 
pembelajarannya.  
D. Keterkaitan Antara Motivasi Berprestasi dan Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran Sekolah Dasar 
Kinerja guru dalam pembelajaran di Sekolah Dasar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah 
motivasi berprestasi. Apabila seorang guru memiliki tingkat motivasi 
berprestasi yang tinggi, maka guru akan melakukan segala sesuatu yang 
merupakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Apabila guru 
melaksanakan segala sesuatunya dengan baik termasuk pelaksanaan 
pembelajarannya, maka kinerja guru juga akan baik.  
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Motivasi berkaitan erat dengan kebutuhan. Guru yang bersemangat 
dalam melaksanakan tugasnya juga disebabkan karena terpenuhinya 
kebutuhan seperti gaji yang cukup, kemauan dalam bekerja, bebas dari 
tekanan pemimpin maupun rekan kerjanya dan kebutuhan lainnya. 
Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya khususnya tugas 
sebagai seorang pendidik di sekolah pastilah karena memiliki motivasi dan 
sebagai tanda bahwa apa yang telah dilakukan oleh guru telah menyentuh 
kebutuhannya baik jasmani maupun rohani. Sehingga apabila seorang guru 
telah terpenuhi kebutuhannya berarti guru akan memperoleh dorongan dan 
daya gerak untuk dapat menunjukkan kinerja yang baik. 
Gibson dalam Supardi (2013: 51), menyatakan variasi yang 
mempengaruhi perilaku prestasi kerja atau kinerja yaitu: 
a. variabel individual yana meliputi: kemampuan dan keterampilan, latar 
belakang keluarga, dan demografis; 
b. variabel organisasional yang meliputi: sumber daya, kepemimpinan, 
imbalan, dan struktur; 
c. variabel psikologis yang meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, 
dan motivasi. 
Berdasarkan pendapat di atas, motivasi merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru. Motivasi berprestasi sebagai alasan yang 
harus dimiliki dan dipahami sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
kinerja guru dalam pembelajaran. Tutik Rachmawati dan Daryanto (2013: 16) 
menyatakan bahwa Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila hasil yang 
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dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Selanjutnya dijelaskan 
bahwa kinerja guru akan baik menurut Timotius (2008) dari makalahnya yang 
berjudul Kinerja dan Citra Guru Masyarakat yaitu jika guru telah 
melaksanakan unsur-unsur diantaranya kesetiaan dan komitmen yang tinggi 
pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, 
kedisiplinan serta kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran dan tanggung 
jawab terhadap siswa dan tugasnya.  
Peningkatan kinerja guru perlu dilakukan oleh guru sendiri dengan 
motivasi yang dimiliki. Dengan demikian, guru harus memiliki tingkat 
motivasi berprestasi yang tinggi dalam mewujudkan tujuan yang telah 
direncanakan sehingga kinerja guru dalam pembelajaran akan meningkat.  
E. Kerangka Pikir 
Kinerja guru sebagai hasil atau prestasi yang dicapai oleh seorang guru 
yang ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya 
sehingga tercermin dalam kualitas guru itu sendiri. Kinerja guru yang baik 
tercermin dalam kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan 
matang dan sesuai dengan perkembangan siswa dan situasi lingkungan, 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model-model 
pembelajaran dan strategi untuk mencapai tujuan, mengorganisasi kelas, dan 
mengevaluasi hasil belajar. 
Dalam melaksanakan tugas mengajar, guru tentu mengalami hambatan-
hambatan dan membutuhkan dorongan baik dari dalam diri guru sendiri 
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maupun dari luar. Salah satu hal yang menjadi faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru adalah tingginya motivasi berprestasi yang dimiliki guru. 
Motivasi berprestasi merupakan dorongan atau keinginan untuk 
menyelesaikan sesuatu guna mencapai suatu standar kesuksesan yang telah 
ditentukan dan melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai 
kesuksesan. Dengan adanya keinginan untuk mencapai kesuksesan, guru akan 
senantiasa meningkatkan kemampuan yang dapat menunjang kemajuan karir. 
Motivasi mempersoalkan bagaimana cara kerja guru agar mau bekerja keras 
dengan menyumbangkan segenap kemampuan, pikiran, keterampilan yang 
mereka miliki untuk mewujudkan suatu tujuan pendidikan. Keberhasilan 
seorang guru dalam mengajar karena adanya motivasi untuk mendidik adalah 
sebagai tanda bahwa apa yang telah dilakukan oleh guru telah menyentuh 
kebutuhan baik jasmani maupun rohani. Guru yang bermotivasi tinggi akan 
berdampak pada kinerja yang baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa motivasi 
berprestasi guru berhubungan positif dengan kinerja guru dalam 
pembelajaran. Semakin tinggi tingkat motivasi berprestasi guru, maka kinerja 
guru akan semakin baik.  
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Jimmy Waworuntu dalam ” Hubungan 
Antara Motivasi Berprestasi dan Kinerja Profesional Guru Teknologi SMK 
Negeri 2 Manado” yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara motivasi berprestasi dan kinerja profesional guru teknologi SMK 
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Negeri 2 Manado. Hubungan tersebut juga berbanding lurus dan sangat 
berarti, menunjukkan bahwa motivasi berprestasi mempengaruhi kinerja 
profesional guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika motivasi 
berprestasi tinggi maka kinerja profesional guru akan tinggi. Begitu pula 
sebaliknya, jika motivasi berprestasi rendah maka kinerja profesional guru 
akan rendah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aida Rahmita Sari dalam “Hubungan 
Motivasi dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru di SMK Muhammdadiyah 
2 Yogyakarta” yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
motivasi kerja guru dengan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung lebih besar dari nilai r 
tabel, yaitu 0,466>0,325 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 
kurang dari 0.05 (0,000<0.05). 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, 
maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat 
hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru dalam 
pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang. 
H. Definisi Operasional Variabel 
Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan yang menggerakkan 
seseorang untuk dapat melakukan sesuatu yang mengarah kepada tujuan 
tertentu dalam rangka mencapai sebuah kesuksesan yang didambakan. 
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Kinerja guru adalah perilaku yang ditunjukkan oleh seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar di lingkungan sekolah 
yang dilihat dari bagaimana guru merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post facto yaitu penelitian 
yang dikerjakan setelah kenyataan atau sesudah kejadian. Sukardi (2013: 165) 
menyatakan bahwa penelitian ex-post facto merupakan penelitian di mana 
variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan 
variabel terikat dalam suatu penelitian.  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatakan kuantitatif. 
Soedarsono (2007: 4) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah semua 
informasi/ data yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif/ angka dan 
analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan menggunakan analisis 
statistik. 
B. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 118) menyatakan bahwa variabel adalah 
objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Menurut Sugiyono (2013: 60), variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
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Dalam penelitian ini, dikemukakan dua variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahan. Sebagai variabel bebas (X) dalam penelitian 
ini adalah Motivasi Berprestasi. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable)  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Sebagai variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja 
guru dalam pembelajaran. 
C. Paradigma Penelitian 
Sugiyono (2013: 66) menyatakan bahwa paradigma penelitian dapat 
diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antar variabel yang 
akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah 
yang perlu dijawab dalam penelitian, teori yang digunakan untuk 
merumuskan hipotesis , dan teknik analistik statisktik yang akan digunakan. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data diperoleh menggunakan 
angket. Angket digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi  
guru dan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah 
Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang. 
Adapun paradigma penelitian antar variabel adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
X Y 
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Keterangan: 
X  : Motivasi berprestasi  
Y  : Kinerja guru  
  : hubungan antara X dan Y 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Adapun SD yang 
berada di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang 
yaitu: 
a. SD Negeri Sutopati 1 
Alamat :  Gatukan, Sutopati, Kajoran. 
b. SD Negeri Sutopati 2 
Alamat : Sutopati, Kajoran. 
c. SD Negeri Sutopati 3 
Alamat : Marongan, Sukomakmur, Kajoran. 
d. SD Negeri Sutopati 4 
Alamat : Krandegan, Sukomakmur, Kajoran.  
e. SD Negeri Sutopati 5 
Alamat : Mentengan, Sutopati, Kajoran. 
f. SD Negeri Sukomulyo 
Alamat : Sukomulyo, Sutopati, Kajoran. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada Oktober 2015 – Maret 2016. 
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E. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 117), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kulitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya. Suharsismi Arikunto (2006: 130) menjelaskan bahwa 
populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 maka tidak diambil 
sampel sehingga merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang baik itu guru kelas maupun guru mata pelajaran. Populasi 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Guru Gugus Silawe 
No Sekolah Jumlah Guru 
1 SD Negeri Sutopati 1 12 
2 SD Negeri Sutopati 2 14 
3 SD Negeri Sutopati 3 9 
4 SD Negeri Sutopati 4 8 
5 SD Negeri Sutopati 5 7 
6 SD Negeri Sukomulyo 9 
Jumlah 59 
Berdasarkan tabel di atas, populasi berjumlah 59 yang tersebar di SD 
Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang dengan status  
43 guru PNS dan 16 guru non PNS.  Data Kepala Sekolah Dasar Negeri di 
wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Daftar Kepala Sekolah Dasar Negeri Gugus Silawe Kajoran 
No Sekolah Kepala Sekolah 
1 SD Negeri Sutopati 1 Mubarokah, S. Pdi 
2 SD Negeri Sutopati 2 Siti Fatimah, S. Pd 
3 SD Negeri Sutopati 3 Sri Handayani NR, S. Pd 
4 SD Negeri Sutopati 4 Walminah, S. Pd 
5 SD Negeri Sutopati 5 Asmuni, S. Pd 
6 SD Negeri Sukomulyo Ismiyati, S. Pd 
 
F. Teknik dan Instruman Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Agar dapat memperoleh data yang objektif dan dapat 
dipertanggungjawababkan secara ilmiah, diperlukan metode yang mampu 
mengungkap data yang sesuai dengan pokok permasalahannya. 
Suharsimi Arikunto (2006: 134) menyatakan bahwa metode 
pengumpulan data meliputi angket (kuesioner), wawancara, pengamatan 
(observasi), ujian, dan dokumentasi.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
angket (kuesioner). Suharsimi Arikunto (2006: 151) menyatakan bahwa 
angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari populasi tentang pribadinya 
atau hal-hal lain yang ia ketahui.   
Dalam penelitian ini, angket yang digunakan untuk memperoleh 
data motivasi berprestasi dan kinerja guru mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut: 
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1. Ditinjau dari cara menjawabnya merupakan angket tertutup karena 
guru tinggal memberikan tanda check () pada kolom yang sudah 
disediakan. 
2. Ditinjau dari jawaban yang diberikan, merupakan angket langsung di 
mana responden tinggal menjawab sesuai dengan apa yang dialami 
atau diamati. 
3. Ditinjau dari bentuknya, merupakan angket atau kuesioner check list. 
Adapun penentuan skor untuk masing-masing jawaban 
menggunakan skala bertingkat sebagai berikut: 
1) Selalu bernilai 4 
2) Sering bernilai 3 
3) Kadang-kadang bernilai 2 
4) Tidak pernah bernilai 1 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket bertujuan untuk 
mengumpulkan data variabel guru motivasi berprestasi dan kinerja guru 
dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang. Angket motivasi berprestasi diisi oleh guru dan 
lembar penilaian kinerja guru diisi oleh kepala sekolah. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2006: 160) menyatakan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
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baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket 
tertutup yang bertujuan untuk mengungkap hubungan antara motivasi 
berprestasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar. 
Dalam penyusunan angket, didahului dengan penentuan kisi-kisi seperti 
dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Angket Motivasi Berprestasi 
Variabel Indikator Item Jumlah 
Motivasi 
Berprestasi 
Bersikap mengarah pada 
tujuan dan berorientasi 
pada masa yang akan 
datang. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8 
8 
rajin dan penuh 
semangat; 
9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16 
8 
Memiliki tingkat 
tanggung jawab yang 
tinggi; 
17, 18, 19, 20, 21, 
22 
6 
ulet dan tidak mudah 
putus asa; 
23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 32, 
33 
11 
Melakukan sesuatu 
dengan sebaik-baiknya; 
34, 35, 36, 37, 38 
 
5 
Menyelesaikan tugas-
tugas yang memerlukan 
usaha dan keterampilan. 
39, 40, 41, 42, 43, 
44, 45, 46 
8 
Jumlah 46 
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Tabel 4. Kisi-kisi Angket Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Indikator Sub Indikator Nomor item Jumlah 
Perencanaan 
Pembelajaran 
Menyusun RPP 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16 
16 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Membuka Pelajaran 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27 
11 
Melaksanakan inti 
kegiatan 
pembelajaran 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 
36, 37 
10 
Mengelola kelas, 
waktu dan siswa. 
38, 39, 40, 41, 
42, 43, 44, 45, 
46 
9 
Evaluasi dan 
Penilaian  
Melaksanakan 
penilaian proses  
47, 48, 49 3 
Melaksanakan 
penilaian hasil 
belajar 
50, 51, 52, 53, 
54 
5 
Menganalisis hasil 
evaluasi 
55, 56, 57, 58 4 
Jumlah 58 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan 
instrumen penelitian yang valid dan reliabel. Dalam penelitian ini, subjek uji 
coba adalah guru Sekolah Dasar Negeri Gugus Silawe Kajoran Magelang.  
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1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
mempunyai nilai validitas yang tinggi. Suharsimi Arikunto (2006: 168) 
menyatakan bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang hendak diukur dan dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat.  
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
formula kolerasi product moment. Formula kolerasi product moment 
yang digunakan sebagai berikut: 
    = 
           
√                        
 
Keterangan: 
     = koefisien kolerasi antara X dengan Y 
  = jumlah subyek 
   = jumlah nilai per item 
   = jumlah skor per responden  
    =jumlah nilai per item dikalikan jumlah nilai per responden 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
Selanjutnya harga r hasil perhitungan dikonsultasikan dengan 
harga r dalam tabel r pada taraf signifikansi 5%. Jika         lebih besar 
atau sama dengan        maka item tersebut dinyatakan valid. Jika         
kurang dari         maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 
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Berdasarkan hasil perhitungan melalui uji coba kepada responden 
untuk masing-masing instrumen, dapat diketahui bahwa: 
a. Instrumen Motivasi Berprestasi diujikan kepada 30 guru Sekolah 
Dasar di Kecamatan Kajoran selain populasi penelitian yang diambil 
secara acak dan didapatkan hasil bahwa terdapat 6 item soal yang 
tidak valid karena nilai          kurang dari nilai         (lihat 
lampiran 6 halaman 125). Item soal tersebut adalah nomor 1, 6, 19, 
38, 39 dan 40. Item soal tersebut tidak digunakan dalam penelitian. 
b. Instrumen Kinerja Guru diujikan kepada 25 Kepala Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Kajoran dan terdapat 7 item soal yang tidak 
valid karena nilai          kurang dari nilai         (lihat lampiran 8  
halaman 129). Item soal tersebut adalah nomor 27, 28, 29, 31, 32, 
46, dan 49. Item soal tersebut tidak digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas artinya dapat dipercaya yakni menunjukkan bahwa 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai 
alat pengumpul data. Sehingga instrumen yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas 
internal consistency yaitu dilakukan dengan mengujikan instrumen satu 
kali kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. 
Rumus yang digunakan dalam menentukan reliabilitas instrumen adalah 
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rumus alpha Cronbach (a). Adapun rumus alpha Cronbach (a) adalah 
sebagai berikut: 
   = [ 
 
   
 ] [   
   
 
  
   ] 
Keterangan:  
    = reliabilitas instrumen 
   = banyaknya instrumen 
   
 
  = jumlah varians item 
  
 
  = varians total (Sugiyono, 2010: 365) 
Menurut Aiken dalam Purwanto (2012: 185), suatu instrumen 
dikatakan reliabel jika nilai         ≥ 0,65. Pendapat tersebut kemudian 
dijadikan dasar pengambilan keputusan bahwa jika nilai         ≥ 
0,65maka instrumen dinyatakan reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas angket menggunakan Alpha 
Cronbach dengan bantuan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 
16.0 For Windows diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Instrumen Motivasi Berprestasi dengan nilai koefisien sebesar 0,943. 
Dengan demikian, instrumen tersebut reliabel yang ditunjukkan 
dengan nilai         sebesar 0,943 lebih dari 0,65 (lihat lampiran 5 
halaman 122). 
b. Instrumen Kinerja Guru dengan nilai koefisien sebesar 0,973. 
Dengan demikian, instrumen tersebut reliabel yang ditunjukkan 
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dengan nilai         sebesar 0,973 lebih dari 0,65 (lihat lampiran 7 
halaman 126). 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dibagi menjadi dua tahap, 
yaitu teknik analisis deskriptif dan teknik uji hipotesis. Analisis deskriptif 
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat motivasi berprestasi dan kinerja 
guru. Adapun analisis hipotesis yang akan digunakan adalah analisis Kolerasi 
Pearson (Product Moment Correlation).  
1. Satistik Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang ditelliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010:29). Analisis 
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran 
data hasil penelitian motivasi berprestasi dan kinerja guru dalam 
pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang. Penyajian data tersebut meliputi rerata (mean), 
median, mode, nilai tertinggi (maximum), nilai terendah (minimum), dan 
skor total dalam bentuk tabel dan diagram.  
2. Uji Hipotesis 
Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk membuktikan kebenaran dari 
hipotesis yang telah dirumuskan. Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi 
“Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
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guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Gugus Silawe  Kecamatan 
Kajoran Magelang”. Pengujian hipotesis tersebut menggunakan kolerasi  
product moment dengan formula sebagai berikut: 
    = 
           
√                        
 
Keterangan: 
     = koefisien kolerasi antara X dengan Y 
  = jumlah responden 
∑  = jumlah skor item X 
   = jumlah skor item Y 
     = jumlah perkalian X dan Y 
    = jumlah X kuadrat  
    = jumlah Y kuadrat (Suharsimi Arikunto, 2006: 274). 
Nilai     merupakan hasil kolerasi antara dua variabel. Setelah 
diketahui nilai    , maka selanjutnya peneliti dapat memberikan 
penafsiran terhadap koefisien kolerasi yang ditemukan tersebut untuk 
mengetahui tingkat hubungan antar variabel. Setelah tingkat hubungan 
diketahui, peneliti dapat menentukan sumbangan presentase variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan menghitung koefisien determinasi 
dari nilai    . 
Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel 
menggunakan ketentuan sebagai berikut (Sugiyono, 2010: 231): 
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Tabel 5. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien 
Kolerasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,000 Sangat kuat  
 
 
  
64 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
I. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah yang digunakan sebagai lokasi penelitian merupakan SD 
Negeri yang berada di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Kabupaten Magelang. Data Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus 
Silawe Kecamatan Kajoran Magelang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Daftar SD Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang 
 
No Nama Sekolah Alamat 
1 SD Negeri Sutopati 1 Gatukan, Sutopati, Kajoran. 
2 SD Negeri Sutopati 2 Sutopati, Sutopati, Kajoran. 
3 SD Negeri Sutopati 3 Marongan, Sukomakmur, Kajoran 
4 SD Negeri Sutopati 4 Krandegan, Sukomakmur, Kajoran. 
5 SD Negeri Sutopati 5 Mentengan, Sutopati, Kajoran 
6 SD Negeri Sukomulyo Sukomulyo, Sutopati, Kajoran 
Guru di SD Negeri Gugus Silawe memiliki pengalaman dan masa 
kerja yang berbeda. Berikut data pengalaman kerja guru Sekolah Dasar di 
wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang: 
Tabel 7. Daftar Pengalaman Kerja Guru  
No Interval (Tahun) Jumlah Guru 
1 1 – 6 6 
2 7 – 12 8 
3 13 – 18 9 
4 19 – 24 16 
5 15 – 30 11 
6 31 – 36 4 
7 37 – 42 5 
Jumlah 59 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru Sekolah 
Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang 
memiliki pengalaman yang berbeda-beda. Data pengalaman kerja guru 
dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Batang Pengalaman Kerja Guru Sekolah Dasar 
Negeri Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang 
 
Berdasarkan data di atas, pengalaman guru yang paling banyak 
antara antara 19-24 tahun mengajar. 
Guru Sekolah Dasar di wilayah Gugus Silawe ada yang berstatus 
PNS dan sertifikasi, PNS belum sertifikasi dan ada yang non PNS.  Data 
selelngkapnya disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 8. Daftar Status Guru Sekolah Dasar Negeri wilayah Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang  
No Sekolah PNS PNS Sertifikasi 
Iya Tidak Sudah Belum 
1 SD Negeri Sutopati 1 10 2 5 5 
2 SD Negeri Sutopati 2 9 5 5 4 
3 SD Negeri Sutopati 3 6 3 4 2 
4 SD Negeri Sutopati 4 6 2 3 3 
5 SD Negeri Sutopati 5 4 3 4 - 
6 SD Negeri Sukomulyo 8 1 6 2 
Jumlah 43 16 27 16 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru di SD Negeri 
Sutopati 1 berjumlah 12 dengan 5 guru berstatus PNS dan sudah 
sertifikasi, 5 guru berstatus PNS dan 2 guru non PNS. Guru di SD Negeri 
Sutopati 2 berjumlah 14 dengan 5 guru berstatus PNS dan sertifikasi, 4 
guru berstatus PNS dan 5 guru non PNS. Guru di SD Negeri Sutopati 3 
berjumlah 9 dengan 4 guru berstatus PNS dan sertifikasi, 2 guru bersatus 
PNS dan 3 guru non PNS. Guru di SD Negeri Sutopati 4 berjumlah 8 
dengan 3 guru berstatus PNS dan sertifikasi, 3 guru bersatus PNS dan 2 
guru non PNS. Guru di SD Negeri Sutopati 5 berjumlah 7 dengan 4 guru 
berstatus PNS dan sertifikasi, dan 3 guru non PNS. Guru di SD Negeri 
Sukomulyo berjumlah 9 dengan 6 guru berstatus PNS dan sertifikasi, 2 
guru bersatus PNS dan 1 guru non PNS. Data status guru Sekolah Dasar 
Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang dapat 
disajikan dapam diagram sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Batang Status Guru PNS dan non PNS  
 
 
Gambar 4. Diagram Batang Status guru PNS Sertifikasi dan PNS 
Belum Sertifikasi 
 
Berdasarkan data di atas, Guru Sekolah Dasar Negeri di wilayah 
Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang berjumlah 59 dengan 43 
guru PNS, 16 guru non PNS dan 27 guru sertifikasi.  
1. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian ini diperoleh dari Kepala Sekolah dan Bapak 
Ibu guru Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang. Dalam deskripsi ini dikemukakan data dari variabel 
bebas (X) yaitu Motivasi Berprestasi dan variabel terikat (Y) yaitu 
Kinerja Guru. Data penelitian Motivasi Berprestasi diperoleh dari 
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perhitungan skor melalui angket yang disebarkan kepada guru, baik itu 
guru kelas maupun guru mata pelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wilayah 
Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang. Data penelitian Kinerja 
Guru diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada Kepala Sekolah 
Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang. 
Skor yang diperolah dari masing-masing item dihitung dengan 
menggunakan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 For 
Windows. Data yang diperoleh melalui penelitian kemudian digunakan 
untuk keperluan analisis data yang sebelumnya telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. 
Deskripsi data ini meliputi penentuan mean (rerata), median, mode, 
nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maksimum), jumlah nilai total 
dalam bentuk tabel dan diagram, dan standar deviasi atau simpangan 
baku. Setelah mean (rerata), dan standar deviasi atau simpangan baku 
diketahui, maka data dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori sebagai 
berikut: 
Mean + 1 SB    = tinggi 
(Mean – 1 SB) s.d (Mean + 1 SB) = sedang 
 Mean – 1 SB   = rendah (Sutrisno Hadi, 2006: 135) 
a. Motivasi Berprestasi 
Penelitian untuk mengungkap data motivasi berprestasi guru 
yaitu menggunakan angket dengan jumlah 40 item. Masing-masing 
item memiliki nilai 4, 3, 2, dan 1. Data hasil penelitian adalah 
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sebagai berikut (data selengkapnya dapat dilihat di lampiran 9 
halaman 130): 
Tabel 9. Data Skor Hasil Penelitian Motivasi Berprestasi 
No Jumlah Skor No Jumlah Skor 
1 146 31 135 
2 121 32 107 
3 138 33 105 
4 114 34 120 
5 117 35 131 
6 146 36 106 
7 146 37 143 
8 157 38 155 
9 125 39 154 
10 155 40 155 
11 154 41 123 
12 155 42 112 
13 123 43 127 
14 112 44 143 
15 127 45 127 
16 143 46 113 
17 127 47 117 
18 135 48 146 
19 107 49 147 
20 105 50 135 
21 120 51 108 
22 131 52 120 
23 106 53 105 
24 143 54 138 
25 131 55 135 
26 112 56 120 
27 105 57 131 
28 120 58 135 
29 105 59 108 
30 138   
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Berdasarkan analisis deskriptif  (lihat lampiran 11 halaman 
135) yang meliputi penentuan mean, median, mode, standar deviasi, 
nilai minimum, nilai maximum, dan jumlah skor total. Hasil 
perhitungan dibantu dengan Statistic Package for Sosial Sciences 
(SPSS) 16.0 for Windows, maka didapatkan Skor tertinggi yang 
diperoleh sebesar 157, dan skor terendahnya sebesar 105 dengan 
jumlah keseluruhan skor dari 59 responden adalah 7565. 
Selanjutnya untuk menentukan jumlah kelas interval dapat 
dihitung dengan rumus 1 + 3.3 log n, di mana n adalah jumlah 
subyek penelitian. Dari tabel di atas, diketahui bahwa n = 59 
sehingga diperoleh jumlah kelas interval adalah 1 + 3.3 log 59 = 1 + 
3.3 (1,77) = 6,841 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal. sehingga 
diperoleh rentang sebesar 157 – 105 = 52. Dengan diketahui rentang 
data, maka dapat diperoleh panjang kelas 7,4. Tabel distribusi 
frekuensi motivasi berprestasi disajikan sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi 
No Interval F % 
1 150,0 – 157,4 7 11,9 
2 142,5 – 149,9 9 15,3 
3 135,0 – 142,4 8 13,6 
4 127,5 – 134,9 4 6,8 
5 120,0 – 127,4 13 22 
6 112,9 – 119,9 4 6,8 
7 105,0 – 112,4 14 23,7 
 Jumlah 59 100 
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Data Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi dapat disajikan 
dalam diagram batang dan diagram lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Motivasi 
Berprestasi 
 
 
Gambar 6. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Motivasi 
Berprestasi 
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Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat 
motivasi berprestasi guru antara guru yang satu dengan yang lain 
tidak sama. tingkat motivasi berprestasi guru dalam penelitian ini 
akan digolongkan menjadi tiga golongan atau kriteria yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. data tersebut akan dimasukkan ke dalam tiga 
kategori dengan dasar mean dan standar deviasi. Dalam penelitian 
ini, Motivasi Berprestasi guru diperoleh mean sebesar 128, median 
127, mode 105, dan standar deviasi 16. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran (lampiran 11 halaman 135). Setelah mean dan 
standar deviasi diketahui, maka Motivasi Berprestasi menurut 
Sutrisno Hadi (2006: 135) dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Data selengkapnya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Klasifikasi Data Motivasi Berprestasi 
Batas Kategori Skala F F (%) Kategori 
>M + SD >144 7 11 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 112 – 144 46 80 Sedang 
<M-SD <112 5 9 Rendah 
Jumlah 59 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru Sekolah 
Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang yang memiliki motivasi berprestasi dalam kategori tinggi 
ada 7 atau 11%, kategori sedang ada 46 atau 80% dan kategori 
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rendah ada 5 atau 9%. Data tersebut menunjukkan bahwa skala 
interval yang paling banyak frekuensinya adalah antara 112–144 
dalam kategori sedang yaitu sebesar 80%. Data klasifikasi Motivasi 
Berprestasi dapat disajikan dalam diagram batang dan diagram 
lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Diagram Batang Kategori Motivasi Berprestasi 
 
 
Gambar 8. Diagram Lingkaran Kategori Motivasi Berprestasi 
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Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, terlihat jelas 
bahwa tingkat motivasi antara guru yang satu dengan yang lain 
berbeda-beda. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pada 
guru Sekolah Dasar Negeri di Wilayah Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang dapat diperoleh kesimpulan bahwa tingkat 
motivasi berprestasi guru beragam dan didasarkan pada kategorisasi 
di atas, maka motivasi berprestasi guru paling banyak pada kategori 
sedang. 
Motivasi berprestasi dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
indikator, yaitu: (1)Bersikap mengarah pada tujuan dan berorientasi 
pada masa yang akan datang; (2) rajin dan penuh semangat; (3) 
Memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi; (4) ulet dan tidak 
mudah putus asa; (5) Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya; dan 
(6) Menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha dan 
keterampilan.  
1) Bersikap mengarah pada tujuan dan berorientasi pada masa 
yangakan datang 
Berdasarkan analisis deskriptif  yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
maximum, dan jumlah skor total. Hasil perhitungan dibantu 
dengan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for 
Windows, maka didapatkan Skor tertinggi yang diperoleh 
75 
 
 
sebesar 24, dan skor terendahnya sebesar 13 dengan jumlah 
keseluruhan skor dari 59 guru adalah 1089. 
Tingkat motivasi berprestasi pada indikator ini akan 
digolongkan menjadi tiga golongan atau kriteria yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. data tersebut akan dimasukkan ke dalam tiga 
kategori dengan dasar mean dan standar deviasi. Dalam 
penelitian ini, Motivasi Berprestasi indikator bersikap mengarah 
pada tujuan dan berorientasi pada masa yang akan datang 
diperoleh mean sebesar 18,46, median 19, mode 19, dan standar 
deviasi 3,303. Data selengkapnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Klasifikasi Data Bersikap Mengarah pada Tujuan dan 
Berorientasi pada Masa yang Akan Datang 
Batas Kategori Skala F F (%) Kategori 
>M + SD >22 7 12 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 15 – 22 39 66 Sedang 
<M-SD <15 13 22 Rendah 
Jumlah 59 100  
Berdasarkan data tersebut, frekuensi motivasi berprestasi 
indikator bersikap mengarah pada tujuan dan berorientasi pada 
masa yang akan datang paling banyak berada pada kategori 
sedang. 
2) Rajin dan penuh semangat 
Berdasarkan analisis deskriptif  yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
maximum, dan jumlah skor total. Hasil perhitungan dibantu 
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dengan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for 
Windows, maka didapatkan Skor tertinggi yang diperoleh 
sebesar 32, dan skor terendahnya sebesar 21 dengan jumlah 
keseluruhan skor dari 59 guru adalah 1587. 
Tingkat motivasi berprestasi guru indikator rajin dan 
penuh semangat akan digolongkan menjadi tiga golongan atau 
kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. data tersebut akan 
dimasukkan ke dalam tiga kategori dengan dasar mean dan 
standar deviasi. Dalam penelitian ini, Motivasi Berprestasi 
indikator ini diperoleh mean sebesar 26,9, median 27, mode 25, 
dan standar deviasi 3,066. Data selengkapnya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 13. Klasifikasi Data Rajin dan Penuh Semangat 
Batas Kategori Skala F F (%) Kategori 
>M + SD >30 7 12 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 23 – 30 47 80 Sedang 
<M-SD <23 5 8 Rendah 
Jumlah 59 100  
Berdasarkan data tersebut, frekuensi motivasi berprestasi 
indikator rajin dan penuh semangat paling banyak berada pada 
kategori sedang. 
3) Memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi 
Berdasarkan analisis deskriptif  yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
77 
 
 
maximum, dan jumlah skor total. Hasil perhitungan dibantu 
dengan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for 
Windows, maka didapatkan Skor tertinggi yang diperoleh 
sebesar 20, dan skor terendahnya sebesar 11 dengan jumlah 
keseluruhan skor dari 59 guru adalah 1011. 
Tingkat motivasi berprestasi indikator memiliki tingkat 
tanggung jawab yang tinggi akan digolongkan menjadi tiga 
golongan atau kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. data 
tersebut akan dimasukkan ke dalam tiga kategori dengan dasar 
mean dan standar deviasi. Dalam penelitian ini, Motivasi 
Berprestasi inikator memiliki tingkat tanggung jawab yang 
tinggi diperoleh mean sebesar 17,14, median 17, mode 20, dan 
standar deviasi 3,323. Data selengkapnya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 14 Klasifikasi Data Tingkat Tanggung Jawab yang Tinggi 
Batas Kategori Skala F F (%) Kategori 
>M + SD >20 0 0 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 14 – 20 56 95 Sedang 
<M-SD <14 3 5 Rendah 
Jumlah 59 100  
Berdasarkan data tersebut, frekuensi motivasi berprestasi 
indikator memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi paling 
banyak berada pada kategori sedang. 
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4) Ulet dan tidak mudah putus asa 
Berdasarkan analisis deskriptif   yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
maximum, dan jumlah skor total. Hasil perhitungan dibantu 
dengan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for 
Windows, maka didapatkan Skor tertinggi yang diperoleh 
sebesar 44, dan skor terendahnya sebesar 28 dengan jumlah 
keseluruhan skor dari 59 guru adalah 2069. 
Tingkat motivasi berprestasi indikator ulet dan tidak 
mudah putus asa akan digolongkan menjadi tiga golongan atau 
kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. data tersebut akan 
dimasukkan ke dalam tiga kategori dengan dasar mean dan 
standar deviasi. Dalam penelitian ini, Motivasi Berprestasi guru 
diperoleh mean sebesar 35,07, median 33, mode 33, dan standar 
deviasi 5,075. Data selengkapnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 15. Klasifikasi Data Ulet dan Tidak Mudah Putus Asa 
Batas Kategori Skala F F (%) Kategori 
>M + SD >40 7 12 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 30 – 40 21 35 Sedang 
<M-SD <30 31 53 Rendah 
Jumlah 59 100  
Berdasarkan data tersebut, frekuensi motivasi berprestasi 
indikator ulet dan tidak mudah putus asa paling banyak berada 
pada kategori rendah. 
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5) Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya 
Berdasarkan analisis deskriptif  yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
maximum, dan jumlah skor total. Hasil perhitungan dibantu 
dengan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for 
Windows, maka didapatkan Skor tertinggi yang diperoleh 
sebesar 16, dan skor terendahnya sebesar 12 dengan jumlah 
keseluruhan skor dari 59 guru adalah 867. 
Tingkat motivasi berprestasi indikator melakukan sesuatu 
dengan sebaik-baiknya akan digolongkan menjadi tiga golongan 
atau kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. data tersebut akan 
dimasukkan ke dalam tiga kategori dengan dasar mean dan 
standar deviasi. Dalam penelitian ini, Motivasi Berprestasi 
indikator melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya diperoleh 
mean sebesar 14,69, median 15, mode 16, dan standar deviasi 
1,567. Data selengkapnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Klasifikasi Data Melakukan Sesuatu dengan Sebaik-
baiknya 
Batas Kategori Skala F F (%) Kategori 
>M + SD >16 0 0 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 13 – 16 46 78 Sedang 
<M-SD <13 13 22 Rendah 
Jumlah 59 100  
80 
 
 
Berdasarkan data tersebut, frekuensi motivasi berprestasi 
indikator melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya paling 
banyak berada pada kategori sedang. 
6) Menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha dan 
keterampilan 
Berdasarkan analisis deskriptif  yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
maximum, dan jumlah skor total. Hasil perhitungan dibantu 
dengan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for 
Windows, maka didapatkan Skor tertinggi yang diperoleh 
sebesar 24, dan skor terendahnya sebesar 8 dengan jumlah 
keseluruhan skor dari 59 guru adalah 942. 
Tingkat motivasi berprestasi indikator menyelesaikan 
tugas-tugas yang memerlukan usaha dan keterampilan akan 
digolongkan menjadi tiga golongan atau kriteria yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. data tersebut akan dimasukkan ke dalam tiga 
kategori dengan dasar mean dan standar deviasi. Dalam 
penelitian ini, Motivasi Berprestasi indikator ini diperoleh mean 
sebesar 15,97, median 16, mode 13, dan standar deviasi 4,398. 
Data selengkapnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 17. Klasifikasi Data Menyelesaikan Tugas-Tugas yang 
Memerlukan Usaha Dan Keterampilan 
Batas Kategori Skala F F (%) Kategori 
>M + SD >20 5 8 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 11 – 20 23 39 Sedang 
<M-SD <11 31 53 Rendah 
Jumlah 59 100  
Berdasarkan data tersebut, frekuensi motivasi berprestasi 
indikator menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha 
dan keterampilan paling banyak berada pada kategori rendah. 
b. Kinerja Guru  
Untuk mengungkap data tentang Kinerja Guru, peneliti 
menggunakan angket yang disebarkan kepada Kepala Sekolah Dasar 
Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang. 
Angket yang digunakan dalam penelitian berjumlah 51 item. 
Masing-masing item memiliki nilai 4, 3, 2, dan 1. Data hasil 
penelitian adalah sebagai berikut (data selengkapnya bisa dilihat di 
lampiran 10 halaman 134): 
Tabel 18. Data Skor Hasil Penelitian Kinerja Guru 
No Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi Jumlah Skor 
1 64 90 41 195 
2 55 90 40 185 
3 60 87 42 189 
4 47 75 39 161 
5 55 79 40 174 
6 62 91 43 196 
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Berdasarkan analisis deskriptif (lihat lampiran 12 halaman 
138) yang meliputi penentuan mean, median, mode, standar deviasi, 
nilai minimum, nilai maximum, dan jumlah total. Hasil perhitungan 
dibantu dengan Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for 
Windows, maka didapatkan hasil skor tertinggi yang diperoleh 
sebesar 196, dan skor terendahnya sebesar 161 dengan jumlah 
keseluruhan skor dari 6 responden adalah 1100. 
Selanjutnya untuk menentukan jumlah kelas interval dapat 
dihitung dengan rumus 1 + 3.3 log n, di mana n adalah jumlah 
subyek penelitian. Dari perhitungan, diketahui bahwa n = 6 sehingga 
diperoleh jumlah kelas interval 1 + 3.3 log 59 = 1 + 3.3 (0,78) = 
3,574 dibulatkan menjadi 4 kelas interval. Rentang data dihitung 
dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal. sehingga diperoleh 
rentang sebesar 196 – 161 = 32. Dengan diketahui rentang data, 
maka dapat diperoleh panjang kelas 8,8. Tabel distribusi frekuensi 
variabel kinerja guru disajikan sebagai berikut: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru 
No Interval F % 
1 187,7 – 196,5 3 50  
2 178,8 – 187,6  1 16,67 
3 169,9 – 178,7 1 16,67 
4 161,0 – 169,8 1 16,67 
 Jumlah 6 100 
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Data Distribusi Frekuensi Kinerja Guru dapat disajikan dalam 
digram batang dan diagram lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Diagram Batang Distribusi Frekuensi  Kinerja Guru 
 
 
Gambar 10. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Variabel 
Kinerja Guru 
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Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Kinerja guru 
antara guru yang satu dengan yang lain tidak sama. Kinerja guru 
dalam penelitian ini akan digolongkan menjadi tiga golongan atau 
kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. data tersebut akan 
dimasukkan ke dalam tiga kategori dengan dasar mean dan standar 
deviasi. Dalam penelitian kinerja guru, diperoleh mean sebesar 183, 
median 187, mode 161, dan standar deviasi 14. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran (lampiran 12 halaman 138). Setelah 
mean dan standar deviasi diketahui, maka Kinerja Guru menurut 
Sutrisno Hadi (2006: 135) dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori 
yatu tinggi, sedang dan rendah. Data selengkapnya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 20. Klasifikasi Data Kinerja Guru 
Batas Kategori Skala F F(%) Kategori 
>M + SD >197 0 0 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 169 - 197 5 83 Sedang 
<M-SD <169 1 17 Rendah 
Jumlah 6 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru Sekolah 
Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang yang memiliki tingkat Kinerja dalam kategori tinggi tidak 
ada atau 0%, kategori sedang ada 5 atau 83% dan kategori rendah 
ada 1 atau 17%. Data tersebut menunjukkan bahwa skala interval 
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yang paling banyak frekuensinya adalah antara 169-196 dalam 
kategori sedang yaitu sebesar 83%. Data Kinerja Guru dapat 
disajikan dalam diagram batang dan diagram lingkaran sebagai 
berikut: 
 
Gambar 11. Diagram Batang Kategori Kinerja Guru 
 
 
Gambar 12. Diagram Lingkaran Kategori Kinerja Guru  
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Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, terlihat jelas 
bahwa Kinerja Guru berbeda antara guru satu dengan guru lainnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pada guru Sekolah 
Dasar Negeri di Wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang dapat diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kinerja guru 
beragam dan didasarkan pada kategorisasi di atas, maka Kinerja 
Guru  paling banyak pada kategori sedang. 
Kinerja guru dalam penelitian ini terdiri dari tiga indikator 
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Berikut 
deskripsi data indikator kinerja guru: 
1) Perencanaan Pembelajaran  
Berdasarkan analisis deskriptif yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
maximum, dan jumlah total. Hasil perhitungan dibantu dengan 
Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for Windows, 
maka didapatkan hasil skor tertinggi yang diperoleh sebesar 64, 
dan skor terendahnya sebesar 47 dengan jumlah keseluruhan 
skor dari 6 Kepala Sekolah adalah 343. 
Data Kinerja guru inidikator perencanaan pembelajaran 
akan digolongkan menjadi tiga golongan atau kriteria yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. data tersebut akan dimasukkan ke 
dalam tiga kategori dengan dasar mean dan standar deviasi. 
berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh mean sebesar 57,17, 
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median 57,50, mode 55, dan standar deviasi 6,178. Data 
selengkapnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 21. Klasifikasi Data Kinerja Guru dalam Perencanaan 
Pembelajaran 
Batas Kategori Skala F F(%) Kategori 
>M + SD >63 1 16,7 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 60 – 63 4 66,7 Sedang 
<M-SD <60 1 16,7 Rendah 
Jumlah 6 100  
Data Kinerja Guru indikator perencanaan pembelajaran 
dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Diagram Batang Kategori Kinerja Guru dalam 
Perencanaan Pembelajaran 
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2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan analisis deskriptif yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
maximum, dan jumlah total. Hasil perhitungan dibantu dengan 
Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for Windows, 
maka didapatkan hasil skor tertinggi yang diperoleh sebesar 91, 
dan skor terendahnya sebesar 75 dengan jumlah keseluruhan 
skor dari 6 Kepala Sekolah adalah 512. 
Data Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran akan 
digolongkan menjadi tiga golongan atau kriteria yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. data tersebut akan dimasukkan ke dalam 
tiga kategori dengan dasar mean dan standar deviasi. 
berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh mean sebesar 85,33, 
median 88,50, mode 90, dan standar deviasi 6,713. Data 
selengkapnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 22. Klasifikasi Data Kinerja Guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Batas Kategori Skala F F(%) Kategori 
>M + SD >92 0 0 Tinggi 
(M – SD) – (M + 
SD) 
78 – 92 5 83,3 Sedang 
<M-SD <78 1 16,7 Rendah 
Jumlah 6 100  
Data Kinerja Guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut: 
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Gambar 14. Diagram Batang Kategori Kinerja Guru dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pada guru 
Sekolah Dasar Negeri di Wilayah Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kinerja 
guru dalam melaksanakan pembelajaran  paling banyak pada 
kategori sedang. 
3) Evaluasi 
Berdasarkan analisis deskriptif yang meliputi penentuan 
mean, median, mode, standar deviasi, nilai minimum, nilai 
maximum, dan jumlah total. Hasil perhitungan dibantu dengan 
Statistic Package for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 for Windows, 
maka didapatkan hasil skor tertinggi yang diperoleh sebesar 43, 
dan skor terendahnya sebesar 39 dengan jumlah keseluruhan 
skor dari 6 Kepala Sekolah adalah 245. 
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Data Kinerja guru dalam penelitian ini akan digolongkan 
menjadi tiga golongan atau kriteria yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. data tersebut akan dimasukkan ke dalam tiga kategori 
dengan dasar mean dan standar deviasi. berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh mean sebesar 40,83, median 40,50, mode 40, 
dan standar deviasi 1,472. Data selengkapnya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 23. Klasifikasi Data Kinerja Guru dalam Evaluasi 
Batas Kategori Skala F F(%) Kategori 
>M + SD >43 0 0 Tinggi 
(M – SD) – (M + SD) 40 – 43 1 16,7 Sedang 
<M-SD <40 5 83,3 Rendah 
Jumlah 6 100  
Data Kinerja Guru dalam evaluasi pembelajaran dapat 
disajikan dalam diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 15. Diagram Batang Kategori Kinerja Guru dalam 
Evaluasi 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pada guru 
Sekolah Dasar Negeri di Wilayah Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kinerja 
guru dalam evaluasi pembelajaran  paling banyak pada kategori 
rendah. 
2. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis 
kolerasi Product Moment dengan menggunakan Statistic Package for 
Sosial Sciences (SPSS) 16.0 For Windows, di mana metode yang 
digunakan adalah metode angket. Analisis Kolerasi digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel motivasi 
berprestasi dan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar. 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif 
antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran 
Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang. Hipotesis diuji dengan bantuan Statistic Package for Sosial 
Sciences (SPSS) 16.0 For Windows. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
Jika sig > 0,05 maka Ho diterima 
Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak (Wiratna Sujarweni, 2007:71) 
Ho dalam penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan positif antara 
motivasi berprestasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah 
Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan Statistic Package for Sosial 
Sciences (SPSS) 16.0 For Windows, maka diperoleh nilai sig atau 
probabilitas 0,007 (lihat lampiran 13 halaman 140). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas kurang dari 0,05 (0,007<0,05). 
Artinya Ho dalam penelitian ini ditolak dan Ha diterima. Ringkasan hasil 
perhitungan Kolerasi Product Moment menggunakan Statistic Package 
for Sosial Sciences (SPSS) 16.0 For Windows adalah sebagai berikut: 
Tabel 24. Hasil Analisis Kolerasi Kolerasi Product Moment Corelation 
Variabel r Sig 
Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan 
Kinerja Guru 
0,902 0,007 
Sumber: Hasil olah data 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kolerasi r sebesar 
0.902 dan nilai signifikansi sebesar 0.007 yang berarti kurang dari 0,05 
(0,007<0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis dalam penelitian 
ini diterima. Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan (kolerasi) 
peneliti menggunakan kriteria klasifikasi (Sugiyono, 2010: 231) sebagai 
berikut: 
Tabel 25. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien 
Kolerasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,000 Sangat kuat  
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Berdasarkan kriteria klasifikasi tingkat keeratan hubungan tersebut 
di atas, maka koefisien kolerasi sebesar 0,902 berada pada interval 
koefisien antara 0,80 – 1,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat kuat antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang. Artinya, semakin tinggi tingkat motivasi 
berprestasi guru maka semakin baik kinerja guru dalam pembelajarannya 
dan sebaliknya.  
Mengenai arah hubungan yang terjadi antara variabel, Wiratna 
Sujarweni (2007: 71) menyatakan bahwa sifat koefisien kolerasi bisa 
bernilai positif dan negatif. Kolerasi positif (+) berarti jika variabel X 
mengalami kenaikan maka variabel Y juga akan mengalami kenaikan, 
begitu sebaliknya. Kolerasi negatif (-) berarti jika variabel X mengalami 
penurunan maka variabel Y akan mengalami kenaikan, begitu 
sebaliknya. Sutrisno Hadi (2006:234) menyatakan bahwa jika koefisien 
yang diperoleh bertanda positif maka menunjukkan arah hubungan yang 
positif, jika koefisien bertanda negatif maka menunjukkan arah hubungan 
yang negatif dan koefisian yang bernilai 0,000 menunjukkan tidak 
adanya kolerasi antara X dan Y.  
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefosien kolerasi r 
sebesar 0,902 yang berarti bernilai positif. Berdasar pendapat di atas, 
maka nilai koefisien kolerasi sebesar 0,902 dapat dinyatakan bahwa 
hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru dalam 
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pembelajaran mempunyai arah hubungan yang positif. Sehingga dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
motivasi berprestasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah 
Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang.  
Untuk mengetahui persentase hubungan antara kedua variabel yaitu 
variabel motivasi berprestasi dan kinerja guru maka diperlukan koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi merupakan suatu alat untuk 
mengukur presentase sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
dalam penelitian ini, koefisien determinasi diperlukan untuk mengetahui 
presentase sumbangan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang. Besarnya koefisien determinasi berkisar antara angka 
0 sampai dengan 1. Semakin mendekati angka 0 besarnya koefisien 
determinasi maka semakin kecil sumbangan variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya. Sebaliknya, semakin besar koefisien determinasi 
mendekati angka 1, maka semakin besar pula sumbangan variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya.  
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh r hitung sebesar 0,902, 
maka koefisien determinasi  (    sebesar 0,814 atau 81,4%. Artinya hasil 
tersebut menunjukkan bahwa motivasi berprestasi guru memberikan 
sumbangan terhadap kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar 
Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang sebesar 
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81,4% sedangkan sisanya 18,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
J. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian motivasi berprestasi yang diperoleh dari guru Sekolah 
Dasar baik guru kelas maupun guru mata pelajaran di wilayah Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang menunjukkan bahwa motivasi berprestasi guru 
di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang tergolong sedang. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 89) menyatakan ciri-ciri sikap yang 
menunjukkan motivasi yakni (1) merupakan kecenderungan berfikir, merasa, 
kemudian bertindak, (2) memiliki daya dorong untuk bertindak, (3) relatif 
bersifat tetap, (4) berkecenderungan melakukan penilaian, dan (5) dapat 
timbul dari pengalaman, dapat dipelajari atau berubah.  
Motivasi berkaitan erat dengan kebutuhan. Guru yang bersemangat 
dalam melaksanakan tugasnya juga disebabkan karena terpenuhinya 
kebutuhan seperti gaji yang cukup, kemauan dalam bekerja, bebas dari 
tekanan pemimpin maupun rekan kerjanya dan kebutuhan lainnya. 
Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya khususnya tugas 
sebagai seorang pendidik di sekolah pastilah karena memiliki motivasi dan 
sebagai tanda bahwa apa yang telah dilakukan oleh guru telah menyentuh 
kebutuhannya baik jasmani maupun rohani. Sehingga apabila seorang guru 
telah terpenuhi kebutuhannya berarti guru akan memperoleh dorongan dan 
daya gerak untuk dapat menunjukkan kinerja yang baik. 
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Hasil penelitian kinerja guru yang diperoleh dari Kepala Sekolah 
Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang menunjukan bahwa kinerja guru di wilayah Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang tergolong sedang. Tutik Rachmawati dan 
Daryanto (2013: 16) menyatakan bahwa Kinerja dikatakan baik dan 
memuaskan apabila hasil yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. Selanjutnya dijelaskan bahwa kinerja guru akan baik menurut 
Timotius (2008) dari makalahnya yang berjudul Kinerja dan Citra Guru 
Masyarakat yaitu jika guru telah melaksanakan unsur-unsur diantaranya 
kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan 
mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan serta kreativitas dalam 
pelaksanaan pengajaran dan tanggung jawab terhadap siswa dan tugasnya.  
Hasil penelitian mengenai hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus 
Silawe Kecamatan Kajoran Magelang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru dalam 
pembelajaran. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan dari 
variabel bebas akan diikuti dengan kenaikan variabel terikatnya, begitu 
sebaliknya. Dengan kata lain, perubahan yang terjadi pada variabel bebas 
akan mempengaruhi variabel terikatnya. Dalam penelitian ini, variabel 
bebasnya adalah motivasi berprestasi dan variabel terikatnya adalah kinerja 
guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar. Sehingga kenaikan motivasi 
berprestasi guru akan diikuti kenaikan kinerja guru dalam pembelajaran 
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Sekolah Dasar Negeri di Wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran 
Magelang, dan sebaliknya. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Gibson dalam 
Supardi (2013: 51) yang menyatakan variasi yang mempengaruhi perilaku 
prestasi kerja atau kinerja yaitu: 
d. variabel individual yang meliputi: kemampuan dan keterampilan, latar 
belakang keluarga, dan demografis; 
e. variabel organisasional yang meliputi: sumber daya, kepemimpinan, 
imbalan, dan struktur; 
f. variabel psikologis yang meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, 
dan motivasi. 
Dalam pendapat tersebut, motivasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru. Motivasi berprestasi menjadi salah satu alasan 
yang harus dimiliki dan dipahami sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
kinerja guru dalam pembelajaran. Kinerja guru dalam pembelajaran di 
Sekolah Dasar dipengaruhi oleh beberapa faktor. salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah motivasi berprestasi. Apabila seorang 
guru memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tinggi, maka guru akan 
melakukan segala sesuatu yang merupakan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik. Apabila guru melaksanakan segala sesuatunya dengan dengan 
baik termasuk pelaksanaan pembelajarannya, maka kinerja guru juga akan 
baik. 
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Mc. Clelland dalam Hartanto (2005: 4) yang menyatakan bahwa 
kebutuhan akan prestasi (need for achievement) merupakan daya penggerak 
yang memotivasi semangat bekerja seseorang. Karena itu need for 
achievement akan mendorong seseorang untuk mengembangkan kreatifitas 
dan mengarahkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi 
mencapai prestasi yang maksimal. Dalam hal ini seorang guru memiliki 
kebutuhan akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi tersebut akan dicapai 
dengan semangat yang kuat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berprestasi berhubungan 
positif dengan kinerja guru dalam pembelajaran. Sejalan dengan hasil 
penelitian, Herzberg mengemukakan teori yang disebut sebagai faktor yang 
membuat orang merasa atau intrinsik dan faktor yang memotivasi orang atau 
faktor ekstrinsik. Berdasarkan penelitian, menyatakan bahwa faktor 
disastisfiers atau hygiene atau ekstrinsik itu adalah (1) upah; (2) keamanan 
kerja; (3) kondisi kerja; (4) satatus; (5) prosedur organisasi; (6)mutu dari 
supervisi teknis; (7) mutu dari hubungan interpersonal antar teman sejawat, 
atasan dan bawahan. Sedangkan faktor satisfer atau motivator atau intrinsik 
itu adalah: (1) prestasi; (2) pengakuan; (3) tanggung jawab; (4) kemajuan; (5) 
pekerjaan itu sendiri; (6) kenaikan pangkat kemungkinan berkembang (Pupuh 
Fathurrohman dan Aa Suryang, 2012:58).  
Berdasarkan teori di atas, prestasi merupakan salah satu faktor intrinsik. 
Keinginan untuk berprestasi muncul dari dalam diri individu. Dengan adanya 
faktor prestasi dalam motivasi maka semangat akan meningkat. Dalam 
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penelitian ini, apabila guru memiliki keinginan prestasi tinggi maka semangat 
dalam melaksanakan tanggung jawab yang ditunjukkan dengan kinerjanya 
akan baik.  
Tingkat motivasi berprestasi guru dalam penelitian ini termasuk 
kategori sedang dan tingkat kinerja guru dalam penelitian ini juga termasuk 
kategori sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat McClelland dalam Hartanto 
(2005: 6) yang menyatakan bahwa orang yang motivasi berprestasinya tinggi 
(n-Ach tinggi),yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi, mengalami 
kepuasan bukan karena mendapatkan imbalan dari hasil kerjanya, tetapi ada 
kepuasan batin tersendiri ketika berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan 
sempurna. Kepuasan disini diartikan hasil dari kemampuan mengajar guru itu 
sendiri. 
Tujuan awal penelitian yaitu untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja. Hasil penelitian 
menunjukkan hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru 
dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di Wilayah Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang mempunyai hubungan yang sangat kuat. 
Untuk mengetahui presentasi hubungan antara kedua variabel yaitu variabel 
motivasi berprestasi dan kinerja guru maka diperlukan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memberikan 
sumbangan terhadap kinerja guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri 
di wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang sebesar 81,4% 
sedangkan sisanya 18,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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Hasil penelitian tersebut senada dengan Adi Prasetyo (2006) yang 
menyatakan berdasarkan hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan motivasi berprestasi terhadap kompetensi guru SD Negeri di 
Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang dengan koefisien determinasi 
sebesar 64,16%, terdapat pengaruh yang signifikan supervisi Kepala Sekolah 
terhadap kompetensi guru SD Negeri di Kecamatan Sumowono Kabupaten 
Semarang dengan koefisien determinasi sebesar 55,80%, dan terdapat 
pengaruh secara simultan (bersama) motivasi berprestasi dan supervisi 
Kepala Sekolah terhadap kompetensi guru SD Negeri di Kecamatan 
Sumowono Kabupaten Semarang dengan koefisien determinasi sebesar 
97,3%, sisanya kompetensi guru dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 
penelitian. 
A. Tabrani Rusyan dkk (2007: 17) menyatakan untuk mendukung 
keberhasilan bahwa kinerja guru, maka perlu beberapa faktor yaitu motivasi, 
etos kerja dan lingkungan kerja. Mendukung pendapat sebelumnya, Hary 
Susanto (2013) menyatakan faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu 
kompetensi guru, motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah. 
Campbell dalam Mahmudi (2007: 20) menyatakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja yaitu: (1) knowledge, mengacu pada pengetahuan yang 
dimiliki; (2) skill, mengacu pada keterampilan untuk melakukan pekerjaan; 
dan (3) motivasi, merupakan dorongan dan semangat untuk melaksanakan 
tugas. 
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K. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian kinerja guru berupa angket. 
Penelitian kinerja guru yang baik seharusnya menggunakan instrumen 
berupa observasi. 
2. Penelitian ini merupakan penelitian populasi di wilayah Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang, sehingga tidak dapat digeneralisasikan 
dalam populasi lain di luar subjek penelitian. 
3. Instrumen yang digunakan dalam penelitian kinerja guru diisi oleh kepala 
sekolah. 
  
102 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis kolerasi dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
guru dalam pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe 
Kecamatan Kajoran Magelang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 
perhitungan kolerasi antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru sehingga 
diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,007 dan koefisien 
kolerasi (   sebesar 0,902 dengan koefisien determinasi (    sebesar 0,814. 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dengan 
kinerja guru dalam pembelajaran memiliki hubungan positif yang sangat kuat. 
Artinya, semakin tinggi motivasi berprestasi guru Sekolah Dasar Negeri di 
wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang, maka semakin baik 
kinerjanya, begitu pula sebaliknya. Sumbangan variabel motivasi berprestasi 
terhadap kinerja guru adalah sebesar 0,814, artinya bahwa  motivasi 
berprestasi memberikan sumbangan 81,4% terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran Sekolah Dasar Negeri di wilayah Gugus Silawe Kecamatan 
Kajoran Magelang dan sisanya 18,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan dan 
kesimpulan yang ada maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Guru di SD Negeri wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang 
perlu meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran dengan memperbaiki 
evaluasi pembelajaran. 
2. Guru di SD Negeri wilayah Gugus Silawe Kecamatan Kajoran Magelang 
perlu mempertahankan dan meningkatkan secara terus menerus motivasi 
berprestasi dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat 
menumbuhkan semangat baru dalam melaksanakan tugas sebagai 
pengajar dan pendidik di sekolah. 
3. Kepala sekolah dapat membantu meningkatkan kinerja guru dalam 
pembelajaran dengan memberikan penghargaan kepada guru berprestasi 
atau guru teladan, penataran, dan melalui supervisi. 
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LAMPIRAN 1 
 
INSTRUMEN PENELITIAN MOTIVASI BERPRESTASI 
 
Kepada 
Yth. Bapak/ Ibu Guru 
di ________________ 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dengan ini, perkenankan kami memohon waktu dan kesediaan Bapak/ Ibu 
dengan tulus, sesuai hati nurani dan menurut pengetahuan yang dimiliki untuk 
mengisi angket penelitian ini. Angket ini diedarkan dengan maksud untuk 
mengetahui tentang motivasi berprestasi Bapak/ Ibu guru guna memperoleh data 
penelitian yang berjudul “Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan 
Kinerja Guru dalam Pembelajaran Sekolah Dasar Gugus Silawe Kajoran 
Magelang”. Angket ini diharapkan dapat diisi dengan baik sesuai kondisi yang 
dialami. 
Terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu guru mengisi angket ini. Mohon 
maaf apabila ada kata-kata yang kurang berkenan di hati Bapak/ Ibu guru. 
Wassalamu’alaikum, wr. wb.  
 
 
 Yogyakarta, Februari 2016 
  Peneliti, 
 
 
 
Ida Supraswati 
NIM 12108244084 
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INSTRUMEN PENELITIAN MOTIVASI BERPRESTASI 
 
Identitas Responden 
Guru   : Kelas/ Agama/ Penjas/ lain-lain. 
NIP   : 
Pangkat/ Golongan :  
Sertifikasi  : sudah/ belum 
 
Petunjuk Pengisian: 
Pilihlah jawaban atas pernyataan di bawah ini sesuai dengan yang Bapak/ Ibu 
Guru lakukan dengan memberikan tanda  check () pada kolom yang disediakan 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
SL = selalu  
SR = sering 
KD = kadang-kadang 
TP = tidak pernah 
 
No. 
Pernyataan SL SR KD TP 
1 
Apabila saya melakukan kesalahan, saya meminta 
koreksi dari teman. 
    
2 
Saya mengikuti seminar atau pelatihan yang relevan 
dengan tugas pokok guru untuk meningkatkan 
prestasi kerja. 
    
3 
Saya belajar banyak hal dari teman yang telah 
berhasil untuk meningkatkan keterampilan. 
    
4 
Saya berusaha mengerjakan tugas yang menantang 
atau di luar kebiasaan saya untuk meningkatkan 
kinerja. 
    
5 
Saya berusaha menentukan tujuan khusus untuk 
pencapaian prestasi. 
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6 
Saya menerima kritik dan saran dengan senang hati     
7 
Saya berangkat lebih awal (sebelum jam masuk 
sekolah) 
    
8 
Saya menyiapkan segala keperluan untuk mengajar     
9 
Saya memulai pelajaran tepat waktu     
10 
Saya menyelesaikan tugas tambahan yang 
dibebankan kepada saya dengan tepat waktu. 
    
11 
Saya memanfaatkan waktu luang dengan membaca 
buku, berita, artikel atau sejenisnya untuk menambah 
pengetahuan. 
    
12 
Saya mengoreksi jawaban siswa kemudian saya 
kembalikan kepada siswa agar siswa mengetahui 
hasil belajarnya. 
    
13 
Saya mempersiapkan adiministrasi guru.     
14 
Saya berusaha meningkatkan semangat mengajar di 
depan kelas. 
    
15 
Saya membina siswa yang tidak mentaati tata tertib 
sekolah. 
    
16 
Saya meminta ijin kepada atasan ketika ada 
kepentingan di luar sekolah. 
    
17 
Saya tidak meninggalkan tugas sebagai seorang guru 
untuk keperluan keluarga. 
    
18 
Saya melakukan tindakan-tindakan dengan 
mempertimbangkan resikonya 
    
19 
Setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya, 
saya kerjakan dengan sungguh-sungguh. 
    
20 
Saya berusaha memberikan tambahan belajar apabila 
ada siswa yang belum tuntas belajarnya. 
    
21 
Saya berusaha memiliki banyak sumber informasi 
untuk mengikuti perkembangan zaman. 
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22 
Saya berusaha membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan. 
    
23 
Tugas-tugas berat yang saya hadapi membuat saya 
lebih semangat dan mendorong saya mencapai 
prestasi terbaik. 
    
24 
Saya menciptakan suasana baru untuk meningkatkan 
keberhasilan tugas pokok sebagai seorang guru. 
    
25 
Saya berusaha mencari informasi untuk mengatasi 
berbagai tantangan dalam tugas saya. 
    
26 
Saya tidak mengeluh atas masalah yang saya hadapi.     
27 
Ketika mengalami kegagalan, saya berusaha untuk 
menjadikan kegagalan tersebut sebagai sebuah 
pelajaran dan alasan untuk bangkit menjadi lebih 
baik dengan semangat yang lebih tinggi. 
    
28 
Saya berusaha sekuat tenaga untuk mengatasi setiap 
kendala yang saya hadapi 
    
29 
Saya berusaha mengerjakan tugas secara mandiri, 
tanpa menggantungkan pada orang lain 
    
30 
Saya tidak mengerjakan tugas di sekolah, selain 
tugas yang dibebankan sekolah. 
    
31 
Saya membuat rencana pembelajaran setiap akan 
mengajar. 
    
32 
Saya berusaha semampu saya agar materi dapat 
diterima dengan baik oleh siswa. 
    
33 
Saya belajar untuk menguasai bahan pengajaran 
ketika akan mengajar di depan kelas 
    
34 
Saya melaksanakan tugas sebagai seorang guru 
dengan sebaik-baiknya sesuai ukuran saya. 
    
35 
Saya berusaha menguasai teknologi informasi.     
36 
Dalam melaksanakan tugas yang bersifat kompetitif,     
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saya berusaha melebihi teman-teman 
37 
Saya bersedia diberikan tugas baru diliar tugas rutin 
saya, seperti menjadi wakil kepala sekolah, menjadi 
ketua program keahlian atau sejenisnya. 
    
38 
Saya memilih cara sulit untuk menyelesaikan tugas 
agar hasil maksimal 
    
39 
Saya mengerahkan segala potensi saya untuk 
melaksanakan tugas sebagai guru 
    
40 
Saya melakukan penelitian di bidang pendidikan 
untuk meningkatkan prestasi kerja 
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LAMPIRAN 2 
 
INSTRUMENPENELITIAN MOTIVASI BERPRESTASI 
Kepada 
Yth. Bapak/ Ibu  
Kepala SD Negeri __________ 
di ____________________ 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dengan ini, perkenankan kami memohon waktu dan kesediaan Bapak/ Ibu 
dengan tulus, sesuai hati nurani dan menurut pengetahuan yang dimiliki untuk 
mengisi angket penelitian ini. Angket ini diedarkan dengan maksud untuk 
mengetahui tentang Kinerja Guru guna memperoleh data penelitian yang berjudul 
“Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran Sekolah Dasar Gugus Silawe Kajoran Magelang”. Angket ini 
diharapkan dapat diisi dengan baik sesuai kondisi yang diketahui. 
Terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi angket ini. Mohon maaf 
apabila ada kata-kata yang kurang berkenan di hati Bapak/ Ibu guru. 
Wassalamu’alaikum, wr. wb.  
 
 
 Yogyakarta, Februari 2016 
  Peneliti, 
 
 
 
Ida Supraswati 
NIM 12108244084 
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INSTRUMEN PENELITIAN KINERJA GURU 
 
Petunjuk Pengisian: 
Pilihlah jawaban atas pernyataan di bawah ini sesuai dengan yang Bapak/ Ibu 
Guru lakukan dengan memberikan tanda  check () pada kolom yang disediakan 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
SL = selalu  
SR = sering 
KD = kadang-kadang 
TP = tidak pernah 
 
No Pernyataan SL SR KD TP 
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1 
Guru menuliskan identitas mata pelajaran secara 
lengkap 
    
2 
Guru mencantumkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mengacu pada silabus 
    
3 
Guru menyusun indikator berdasarkan kompetensi 
dasar 
    
4 
Guru merumuskan tujuan pembelajaran     
5 
Guru mengembangkan materi pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang telah ditentukan 
    
6 
Guru menentukan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran 
    
7 
Guru memilih sumber belajar yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan 
    
8 
Guru mencantumkan materi prasyarat sesuai dengan 
kompetensi yang akan diajarkan 
    
9 
Guru menentukan alokasi waktu belajar sesuai dengan 
beban belajar 
    
10 
Guru menyusun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup) 
    
11 
Guru menentukan metode pembelajaran     
12 
Guru menentukan prosedur dan jenis penilaian     
13 
Guru menyususn kisi-kisi soal yang akan digunakan 
untuk evaluasi 
    
14 
Guru menentukan bentuk soal yang akan digunakan 
untuk evaluasi 
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15 
Guru membuat soal sebagai alat penilaian     
16 
Guru membuat kunci jawaban sesuai dengan soal yang 
sudah dibuat 
    
Pelaksanaan Pembelajaran (Pendahuluan) 
17 
Guru menyiapkan ruang untuk kegiatan pembelajaran      
18 
Guru menyiapkan media pembelajaran     
19 
Guru menyiapkan kondisi psikis dan fisik siswa     
20 
Guru berdoa bersama siswa untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran 
    
21 
Guru mengecek kehadiran siswa     
22 
Guru melakukan apersepsi      
23 
Guru mengajak siswa untuk mengigat kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya  
    
24 
Guru membuat kaitan antara pelajaran lalu dengan 
pelajaran yang akan dipelajari 
    
25 
Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam pembelajaran 
    
26 
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 
    
Pelaksanaan Pembelajaran (Kegiatan Inti) 
27 
Guru menyampaikan materi dengan suara yang 
bervariasi (keras dan/atau lembut) 
    
28 
Guru menggunakan metode pembelajarn secara 
bervariasi 
    
29 
Guru menggunakan media/ alat peraga dalam kegiatan 
pembelajaran  
    
30 
Guru menambahkan media sesuai dengan konteks 
pelajaran 
    
31 
Guru memanfaatkan lingkungan sekitar untuk 
memperjelas materi  
    
32 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang ditentukan 
    
33 
Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab 
siswa setelah penyampaian materi 
    
34 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi pelajaran yang kurang jelas 
    
35 
Guru memberikan bantuan belajar secara individual 
ketika siswa mengalami kesulitan 
    
36 
Guru mengubah tempat duduk siswa sehingga 
mendukung proses pembelajaran 
    
37 
Guru memelihara keterlibatan siswa (mengajak siswa     
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untuk aktif) dalam pembelajaran 
38 
Guru menunjukkan sikap ramah, hangat, dan luwes 
kepada siswa 
    
39 
Guru menunjukkan sikap terbuka, penuh pengertian 
dan sabar kepada siswa 
    
40 
Guru mengembangkan hubungan dengan pribadi 
sesama guru 
    
Evaluasi atau Penilaian 
41 
Guru melaksanakan penilaian proses pembelajaran     
42 
Guru melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa     
43 
Guru melibatkan siswa untuk merangkum dan 
membuat garis besar materi pelajaran 
    
44 
Guru merefleksikan materi pelajaran      
45 
Guru memberikan soal evaluasi di akhir kegiatan 
pembelajaran 
    
46 
Guru melakukan tindak lanjut     
47 
Guru memberikan ulangan harian setelah kegiatan 
pembelajaran untuk satu pokok bahasan berakhir 
    
48 
Guru membahas hasil pekerjaan siswa di depan kelas     
49 
Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa      
50 
Jika hasil evaluasi kurang dari KKM yang telah 
ditentukan, maka Guru melakukan perbaikan 
    
51 
Jika hasil evaluasi lebih dari atau sama dengan KKM 
yang telah ditentukan, maka Guru melakukan 
pengayaan 
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LAMPIRAN 3 
DATA SKOR UJI COBA  MOTIVASI BERPRESTASI 
Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 
1 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
4 3 3 2 2 2 1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
5 4 4 3 3 2 1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
6 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 
7 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 
8 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 2 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
14 3 3 2 3 3 1 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 
15 4 3 2 4 2 1 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
16 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
17 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 1 2 4 4 3 4 
18 3 4 3 3 1 2 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 
19 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 
20 4 2 2 3 1 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 
21 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 
22 2 2 2 3 2 1 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
23 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 
24 3 2 4 4 3 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
25 2 2 2 4 4 1 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
26 3 3 2 3 3 1 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 
27 4 2 2 3 1 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 
28 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 
29 4 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 
30 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
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Nama B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39 B40 B41 B42 B43 B44 B45 B46 jumlah 
1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 168 
2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 2 139 
3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 3 154 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 1 1 3 2 128 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 1 1 3 3 133 
6 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 164 
7 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 167 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 175 
9 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 2 140 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 1 4 4 175 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 3 4 1 3 4 169 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 1 4 3 4 170 
13 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 138 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 2 2 3 3 128 
15 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 1 3 4 2 1 1 4 2 144 
16 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 2 1 2 4 4 162 
17 4 4 3 2 2 2 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 4 3 144 
18 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 1 152 
19 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 1 1 1 2 1 123 
20 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 1 1 1 3 3 122 
21 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 2 1 2 3 2 137 
22 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 2 148 
23 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 1 1 1 2 1 122 
24 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 161 
25 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 4 2 147 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 2 2 3 3 128 
27 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 1 1 1 3 3 122 
28 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 2 1 2 3 2 137 
29 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 1 1 1 3 3 122 
30 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 2 3 3 3 156 
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LAMPIRAN 4 
 
 DATA SKOR UJI COBA KINERJA GURU 
 
Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 
1 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
7 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
13 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
16 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
17 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
19 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 
24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Nama B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39 B40 B41 B42 B43 B44 B45 B46 B47 B48 B49 B50 
1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
6 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 
7 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
8 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
9 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
10 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
14 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
15 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 
16 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
17 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 
18 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 
19 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
21 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
22 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
23 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
24 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
25 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
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B51 B52 B53 B54 B55 B56 B57 B58 JUMLAH 
4 3 4 3 3 4 4 4 219 
3 4 3 3 2 3 3 3 170 
4 4 4 3 3 4 4 4 216 
4 4 4 4 4 4 4 4 227 
4 4 4 4 4 3 4 4 209 
3 3 3 3 2 3 3 3 170 
4 4 4 3 3 4 4 4 215 
4 4 4 4 4 4 4 4 228 
4 3 4 3 3 4 4 4 216 
4 4 4 3 3 4 4 4 214 
4 4 4 4 4 4 4 4 230 
4 4 4 4 4 4 4 3 227 
4 3 4 3 3 4 4 4 214 
4 3 4 4 4 4 4 4 228 
3 3 3 3 2 3 3 3 170 
4 4 4 3 3 4 4 4 214 
4 4 4 4 4 3 4 4 209 
3 3 3 3 2 3 3 3 172 
4 4 4 3 3 4 4 4 217 
4 4 3 4 4 4 4 4 227 
3 3 4 3 3 4 4 4 213 
4 4 4 4 4 4 4 4 229 
4 4 4 3 3 4 4 4 212 
4 4 4 4 4 4 4 4 226 
4 3 4 3 3 4 4 4 213 
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LAMPIRAN 5 
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS MOTIVASI 
BERPRESTASI 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.943 46 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b1 142.50 307.431 .128 .944 
b2 142.63 297.826 .473 .942 
b3 143.03 292.792 .598 .941 
b4 142.57 300.185 .424 .942 
b5 143.27 289.513 .593 .941 
b6 144.30 300.769 .297 .943 
b7 142.67 289.747 .718 .940 
b8 142.13 303.361 .386 .942 
b9 142.40 303.559 .400 .942 
b10 142.37 296.309 .817 .940 
b11 142.33 296.092 .828 .940 
b12 142.93 291.582 .721 .940 
b13 142.73 295.306 .573 .941 
b14 142.17 301.868 .408 .942 
b15 142.50 298.672 .628 .941 
b16 142.17 303.523 .424 .942 
b17 142.47 302.051 .438 .942 
b18 142.13 302.740 .373 .942 
b19 142.03 309.137 .107 .943 
b20 142.83 291.523 .569 .941 
b21 142.60 300.662 .450 .942 
b22 142.20 299.476 .655 .941 
b23 142.67 295.816 .655 .941 
b24 142.60 294.455 .683 .940 
b25 142.43 299.220 .522 .941 
b26 142.67 289.402 .773 .939 
b27 142.77 291.771 .733 .940 
b28 142.60 295.628 .632 .941 
b29 142.93 292.754 .601 .941 
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Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b30 142.27 300.754 .495 .942 
b31 142.37 297.482 .661 .941 
b32 142.60 298.938 .589 .941 
b33 142.73 296.202 .506 .941 
b34 142.27 302.340 .470 .942 
b35 142.17 297.868 .770 .940 
b36 142.17 300.557 .604 .941 
b37 142.20 301.407 .472 .942 
b38 142.43 306.944 .113 .944 
b39 144.37 304.723 .190 .944 
b40 142.43 315.289 -.194 .946 
b41 142.50 299.224 .536 .941 
b42 143.47 282.878 .703 .940 
b43 143.70 281.872 .636 .941 
b44 143.73 294.202 .398 .943 
b45 142.47 297.706 .601 .941 
b46 143.00 289.310 .613 .941 
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LAMPIRAN 6 
HASIL VALIDITAS INSTRUMEN MOTIVASI BERPRESTASI 
No Butir r hitung r tabel Keterangan No Butir r hitung r tabel Keterangan 
1 .128 0, 312 Tidak valid 24 .683 0, 312 Valid 
2 .473 0, 312 Valid 25 .522 0, 312 Valid 
3 .598 0, 312 Valid 26 .773 0, 312 Valid 
4 .424 0, 312 Valid 27 .733 0, 312 Valid 
5 .593 0, 312 Valid 28 .632 0, 312 Valid 
6 .297 0, 312 Tidak valid 29 .601 0, 312 Valid 
7 .718 0, 312 Valid 30 .495 0, 312 Valid 
8 .386 0, 312 Valid 31 .661 0, 312 Valid 
9 .400 0, 312 Valid 32 .589 0, 312 Valid 
10 .817 0, 312 Valid 33 .506 0, 312 Valid 
11 .828 0, 312 Valid 34 .470 0, 312 Valid 
12 .721 0, 312 Valid 35 .770 0, 312 Valid 
13 .573 0, 312 Valid 36 .604 0, 312 Valid 
14 .408 0, 312 Valid 37 .472 0, 312 Valid 
15 .628 0, 312 Valid 38 .113 0, 312 Tidak valid 
16 .424 0, 312 Valid 39 .190 0, 312 Tidak valid 
17 .438 0, 312 Valid 40 -.194 0, 312 Tidak valid 
18 .373 0, 312 Valid 41 .536 0, 312 Valid 
19 .107 0, 312 Tidak valid 42 .703 0, 312 Valid 
20 .569 0, 312 Valid 43 .636 0, 312 Valid 
21 .450 0, 312 Valid 44 .398 0, 312 Valid 
22 .655 0, 312 Valid 45 .601 0, 312 Valid 
23 .655 0, 312 Valid 46 .613 0, 312 Valid 
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LAMPIRAN 7 
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KINERJA GURU 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 83.3 
Excluded
a
 5 16.7 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.975 58 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b1 207.76 364.190 .623 .974 
b2 207.80 364.333 .602 .974 
b3 207.72 364.793 .608 .974 
b4 207.76 364.190 .623 .974 
b5 207.64 362.240 .823 .974 
b6 208.16 365.140 .464 .975 
b7 207.64 362.240 .823 .974 
b8 208.16 365.140 .464 .975 
b9 207.72 362.043 .572 .974 
b10 207.64 362.240 .823 .974 
b11 207.84 356.390 .614 .975 
b12 207.56 362.590 .937 .974 
b13 207.76 364.190 .623 .974 
b14 207.56 362.590 .937 .974 
b15 207.80 364.333 .602 .974 
b16 207.56 362.590 .937 .974 
b17 207.64 362.240 .823 .974 
b18 207.72 349.377 .935 .973 
b19 207.56 362.590 .937 .974 
b20 207.60 363.917 .770 .974 
b21 207.80 364.333 .602 .974 
b22 207.60 363.917 .770 .974 
b23 207.72 349.377 .935 .973 
b24 207.80 349.000 .929 .973 
b25 207.76 362.690 .535 .975 
b26 208.24 352.023 .914 .973 
b27 208.20 374.750 .074 .975 
b28 208.12 375.193 .038 .976 
b30 207.72 349.377 .935 .973 
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Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b31 207.72 377.543 -.091 .976 
b32 207.84 379.473 -.185 .976 
b33 207.72 363.293 .588 .974 
b34 207.56 362.590 .937 .974 
b35 208.08 365.410 .574 .974 
b36 207.80 349.000 .929 .973 
b37 207.72 363.543 .678 .974 
b38 207.60 362.833 .841 .974 
b39 208.08 365.410 .574 .974 
b40 207.56 362.590 .937 .974 
b41 208.00 365.833 .523 .975 
b42 207.52 366.010 .785 .974 
b43 207.56 362.590 .937 .974 
b44 207.56 362.590 .937 .974 
b45 207.72 349.377 .935 .973 
b46 207.80 382.583 -.303 .977 
b47 207.64 362.240 .823 .974 
b48 207.76 364.857 .587 .974 
b49 207.68 375.977 -.009 .976 
b50 207.56 362.590 .937 .974 
b51 207.60 362.750 .847 .974 
b52 207.76 369.023 .362 .975 
b53 207.60 363.917 .770 .974 
b54 208.00 365.833 .523 .975 
b55 208.16 352.473 .850 .974 
b56 207.64 362.240 .823 .974 
b57 207.56 362.590 .937 .974 
b58 207.60 363.917 .770 .974 
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LAMPIRAN 8 
 
HASIL VALIDITAS INSTRUMEN KINERJA GURU 
 
No Butir r hitung r tabel Keterangan No Butir r hitung r tabel Keterangan 
1 .623 0, 312 Valid 30 .935 0, 312 Valid 
2 .602 0, 312 Valid 31 -.091 0, 312 Tidak valid 
3 .608 0, 312 Valid 32 -.185 0, 312 Tidak valid 
4 .623 0, 312 Valid 33 .588 0, 312 Valid 
5 .823 0, 312 Valid 34 .937 0, 312 Valid 
6 .464 0, 312 Valid 35 .574 0, 312 Valid 
7 .823 0, 312 Valid 36 .929 0, 312 Valid 
8 .464 0, 312 Valid 37 .678 0, 312 Valid 
9 .572 0, 312 Valid 38 .841 0, 312 Valid 
10 .823 0, 312 Valid 39 .574 0, 312 Valid 
11 .614 0, 312 Valid 40 .937 0, 312 Valid 
12 .937 0, 312 Valid 41 .523 0, 312 Valid 
13 .623 0, 312 Valid 42 .785 0, 312 Valid 
14 .937 0, 312 Valid 43 .937 0, 312 Valid 
15 .602 0, 312 Valid 44 .937 0, 312 Valid 
16 .937 0, 312 Valid 45 .935 0, 312 Valid 
17 .823 0, 312 Valid 46 -.303 0, 312 Tidak valid 
18 .935 0, 312 Valid 47 .823 0, 312 Valid 
19 .937 0, 312 Valid 48 .587 0, 312 Valid 
20 .770 0, 312 Valid 49 -.009 0, 312 Tidak valid 
21 .602 0, 312 Valid 50 .937 0, 312 Valid 
22 .770 0, 312 Valid 51 .847 0, 312 Valid 
23 .935 0, 312 Valid 52 .362 0, 312 Valid 
24 .929 0, 312 Valid 53 .770 0, 312 Valid 
25 .535 0, 312 Valid 54 .523 0, 312 Valid 
26 .914 0, 312 Valid 55 .850 0, 312 Valid 
27 .074 0, 312 Tidak valid 56 .823 0, 312 Valid 
28 .038 0, 312 Tidak valid 57 .937 0, 312 Valid 
29 -.147 0, 312 Tidak valid 58 .770 0, 312 Valid 
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LAMPIRAN 9 
 
DATA SKOR PENELITIAN MOTIVASI BERPRESTASI 
Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 
1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
5 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 
7 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 
14 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
15 3 2 4 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 
16 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 2 4 4 3 4 4 4 
18 4 3 3 1 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 
19 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 2 2 
20 2 2 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
21 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 
22 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 
23 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 2 2 
24 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
25 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 
26 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
27 2 2 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
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28 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 
29 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
30 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
31 4 3 3 1 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 
32 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 2 2 
33 2 2 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
34 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 
35 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 
36 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 2 2 
37 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 
42 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
43 3 2 4 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 
44 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
45 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 2 4 4 3 4 4 4 
46 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
47 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 
49 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 
50 4 3 3 1 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 
51 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 2 2 
52 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 
53 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
54 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
55 4 3 3 1 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 
56 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 
57 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 
58 4 3 3 1 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 
59 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 2 2 
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Nama B25 B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39 B40 jumlah 
1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 146 
2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 121 
3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 138 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 114 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 117 
6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 146 
7 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 146 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 157 
9 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 1 3 3 3 2 125 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 155 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 4 154 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 155 
13 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 123 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 112 
15 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 1 1 4 2 127 
16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 1 2 4 4 143 
17 3 2 2 2 3 1 4 4 4 4 4 1 1 1 4 3 127 
18 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 135 
19 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 1 1 2 1 107 
20 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 105 
21 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 2 3 2 120 
22 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 131 
23 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 1 1 2 1 106 
24 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 143 
25 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 1 1 4 2 131 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 112 
27 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 105 
28 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 2 3 2 120 
29 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 105 
30 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 138 
31 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 135 
32 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 1 1 2 1 107 
 133 
 
33 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 105 
34 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 2 3 2 120 
35 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 131 
36 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 1 1 2 1 106 
37 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 143 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 155 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 4 154 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 155 
41 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 123 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 112 
43 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 1 1 4 2 127 
44 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 1 2 4 4 143 
45 3 2 2 2 3 1 4 4 4 4 4 1 1 1 4 3 127 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 113 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 117 
48 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 146 
49 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 
50 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 135 
51 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 1 1 2 2 108 
52 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 2 3 2 120 
53 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 105 
54 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 138 
55 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 135 
56 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 2 3 2 120 
57 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 131 
58 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 135 
59 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 1 1 2 2 108 
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LAMPIRAN 10 
 
DATA SKOR PENELITIAN KINERJA GURU 
Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
2 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 
5 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 
6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
 
 
Nama B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39 B40 B41 B42 B43 B44 B45 B46 B47 B48 B49 B50 B51 JUMLAH 
1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 195 
2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 185 
3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 189 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 161 
5 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 174 
6 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 196 
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LAMPIRAN 11 
 
ANALISIS DESKRIPTIF MOTIVASI BERPRESTASI 
 
Statistics 
Motivasi Berprestasi  
N Valid 59 
Missing 0 
Mean 128.22 
Median 127.00 
Mode 105
a
 
Std. Deviation 16.296 
Minimum 105 
Maximum 157 
Sum 7565 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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Motivasi Berprestasi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 105 5 8.5 8.5 8.5 
106 2 3.4 3.4 11.9 
107 2 3.4 3.4 15.3 
108 2 3.4 3.4 18.6 
112 3 5.1 5.1 23.7 
113 1 1.7 1.7 25.4 
114 1 1.7 1.7 27.1 
117 2 3.4 3.4 30.5 
120 5 8.5 8.5 39.0 
121 1 1.7 1.7 40.7 
123 2 3.4 3.4 44.1 
125 1 1.7 1.7 45.8 
127 4 6.8 6.8 52.5 
131 4 6.8 6.8 59.3 
135 5 8.5 8.5 67.8 
138 3 5.1 5.1 72.9 
143 4 6.8 6.8 79.7 
146 4 6.8 6.8 86.4 
147 1 1.7 1.7 88.1 
154 2 3.4 3.4 91.5 
155 4 6.8 6.8 98.3 
157 1 1.7 1.7 100.0 
Total 59 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 12 
ANALISIS DESKRIPTIF KINERJA GURU 
 
Statistics 
Kinerja Guru  
N Valid 6 
Missing 53 
Mean 183.33 
Median 187.00 
Mode 161
a
 
Std. Deviation 13.545 
Minimum 161 
Maximum 196 
Sum 1100 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
 
Kinerja Guru 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 161 1 1.7 16.7 16.7 
174 1 1.7 16.7 33.3 
185 1 1.7 16.7 50.0 
189 1 1.7 16.7 66.7 
195 1 1.7 16.7 83.3 
196 1 1.7 16.7 100.0 
Total 6 10.2 100.0  
Missing System 53 89.8   
Total 59 100.0   
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LAMPIRAN 13 
UJI HIPOTESIS 
 
Correlations 
  Motivasi 
Berprestasi Kinerja Guru 
Motivasi Berprestasi Pearson Correlation 1 .902
**
 
Sig. (1-tailed)  .007 
N 59 6 
Kinerja Guru Pearson Correlation .902
**
 1 
Sig. (1-tailed) .007  
N 6 6 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
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